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Pokok masalah penelitian ini adalah ritualisme Manusia Bissu dalam Perspektif
Hukum Islam (Ritualisme Manusia Bissu dalam Perspektif  Hukum Islam di Kecamatan
Segeri Kabupaten Pangkep). Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown kedalam
beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu 1) Bagaimanakah wujud ritualisme
Manusia Bissu di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep? 2) Bagaimanakah ritualisme
Manusia Bissu dalam Perspektif Hukum Islam di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep?
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan penelitian yang digunakan adalah:
Syar’I, historis, filosofis, dan sosiologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah para Bissu
di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep (Sumber Primer). Selain itu, sumber-sumber
kepustakaan, yang dapat diperoleh berbagai review literatur, studi dokumentasi dan studi
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian (sumber sekunder). Selanjutnya,
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipasi, wawancara,
dokumentasi, dan teknik analisis data yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) wujud ritualisme Manusia Bissu di
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep terdiri dari: a. Tiap Manusia Bissu memiliki Arajang
(pusaka) sebagai simbol kekuatannya. b. Dalam perkembangannya, terdapat berbagai macam
masalah yang dihadapi manusia Bissu sehingga dapat mengancam keberlangsungan
ritualisme Manusia Bissu, yaitu Konflik antara dewan adat Kecamatan Segeri dengan
Manusia Bissu, permasalahan jenis-jenis manusia Bissu dan sebagian kecil orang yang
mengaku sebagai manusia Bissu, Permasalahan  keberadaan arwah Arajang bajak sawah tua.
c. Tidak terjadi perubahan mendasar mengenai pelaksanaan mengenai upacara ritual
mappalili dan mattemmu taung. d. Sebagai umat Islam, Manusia Bissu dalam pelaksanaan
ritualismenya tidak merasa bertentangan dengan ajaran Islam. 2) Ritualisme Manusia Bissu
dalam perspektif Hukum Islam tidak dapat diterima sebagai hukum karena bertentangan
dengan aturan pertama syat-syarat kaidah Arajang dan ini menyebabkan gugurnya syarat-
syarat kaidah Arajang dan ini menyebabkan gugurnya syarat-syarat kaidah yang lain.
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Pokok masalah penelitian ini adalah ritualisme Manusia Bissu dalam
Perspektif Hukum Islam (Ritualisme Manusia Bissu dalam Perspektif  Hukum
Islam di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep). Pokok masalah tersebut
selanjutnya di-breakdown kedalam beberapa submasalah atau pertanyaan
penelitian, yaitu 1) Bagaimanakah wujud ritualisme Manusia Bissu di Kecamatan
Segeri Kabupaten Pangkep? 2) Bagaimanakah ritualisme Manusia Bissu dalam
Perspektif Hukum Islam di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep?
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan penelitian yang digunakan
adalah: Syar’I, historis, filosofis, dan sosiologis. Adapun sumber data penelitian
ini adalah para Bissu di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep (Sumber Primer).
Selain itu, sumber-sumber kepustakaan, yang dapat diperoleh berbagai review
literatur, studi dokumentasi dan studi dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
fokus penelitian (sumber sekunder). Selanjutnya, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi partisipasi, wawancara, dokumentasi, dan teknik
analisis data yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) wujud ritualisme Manusia
Bissu di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep terdiri dari: a. Tiap Manusia Bissu
memiliki Arajang (pusaka) sebagai simbol kekuatannya. b. Dalam
perkembangannya, terdapat berbagai macam masalah yang dihadapi manusia
Bissu sehingga dapat mengancam keberlangsungan ritualisme Manusia Bissu,
yaitu Konflik antara dewan adat Kecamatan Segeri dengan Manusia Bissu,
permasalahan jenis-jenis manusia Bissu dan sebagian kecil orang yang mengaku
sebagai manusia Bissu, Permasalahan  keberadaan arwah Arajang bajak sawah
tua. c. Tidak terjadi perubahan mendasar mengenai pelaksanaan mengenai
upacara ritual mappalili dan mattemmu taung. d. Sebagai umat Islam, Manusia
Bissu dalam pelaksanaan ritualismenya tidak merasa bertentangan dengan ajaran
Islam. 2) Ritualisme Manusia Bissu dalam perspektif Hukum Islam tidak dapat
diterima sebagai hukum karena bertentangan dengan aturan pertama syat-syarat
kaidah Arajang dan ini menyebabkan gugurnya syarat-syarat kaidah Arajang dan
ini menyebabkan gugurnya syarat-syarat kaidah yang lain.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah
Telah menjadi hal yang umum bahwa Indonesia terdiri dari banyak suku
bangsa. Keberadaan suku-suku ini bukan hanya telah ada sebelum kemerdekaan
NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia), bahkan telah ada sebelum
masuknya agama-agama yang ada di Indonesia sekarang ini. Tiap suku yang ada
di Indonesia tentunya memiliki kekhasan ritual tersendiri yang selalu ingin
dipertahankan oleh orang-orang yang berasal dari suku tersebut. Namun seiring
perkembangan zaman, tidak dipungkiri juga terdapat banyak perubahan dari ritual
suku-suku bangsa yang ada di Indonesia, terutama setelah ma suknya agama Islam
di Indonesia.
Agama Islam sendiri menjadi agama yang begitu mudah diterima
dikalangan masyarakat Indonesia. Hal ini terlihat bahwa sekarang ini, agama
Islam merupakan agama terbesar dalam hal penganutnya di Indonesia. Sangatlah
mudah mengatakan bahwa keuniversalan Islam dapat bersesuaian dengan
berbagai macam suku yang ada di Indonesia. Hanya saja dewasa ini, penyelarasan
hukum dengan jiwa rakyat Indonesia masih perlu dibenahi. Prof. Dr. Hazairin S.H
menyatakan bahwa soal besar yang dihadapi dewasa ini ialah, apakah hukum yang
berlaku di negeri kita ini telah selaras dengan jiwa rakyatnya yang kebetulan
kurang lebih 90% beragama Islam. Pertanyaan ini dijawab oleh Prof. Dr. Hazairin
S.H bahwa mungkin telah selaras atau mungkin tidak selaras dan jika selaras,
maka mungkin artinya telah selaras dengan jiwanya, akan tetapi belum selaras
dengan jiwa Islam.1
Dalam kehidupan dewasa ini banyak masalah-masalah Islam kontemporer
yang disebabkan beberapa faktor salah satunya tentang ritualisme adat-adat
tertentu yang biasa banyak diperbincangkan dan menjadi berita terhangat dalam
kehidupan bermasyarakat, dimana khususnya Masyarakat Indonesia adalah
masyarakat majemuk, salah satu akibat dari kemajemukan tersebut adalah terdapat
beraneka ragam ritual  yang dilaksanakan dan dilestarikan. Ritualisme dari
masyarakat golongan tertentu merupakan adat masyarakat tersebut yang
senantiasa hendak dipertahankan ataupun diperbaharui.
Adat berasal dari kata Arab “‘Ada” yang berarti kembali lagi atau
berulang. Oleh karena itu sesuatu yang baru dilakukan satu kali belum dinamakan
adat. Kata adat sering disamakan dengan kata urf dalam istilah ushul fiqh .Urf
(adat) adalah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat yang merupakan
kebiasaan di kalangan mereka, baik berupa perkataan maupun perbuatan. Oleh
karena itu, urf ( adat) diartikan sebagai segala sesuatu yang telah dibiasakan oleh
masyarakat dan dijalankan terus-menerus, baik berupa perkataan maupun
perbuatan.2
1 Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
1968), h. 3.
2 Minhajuddin, dkk, Ushul fiqh, (Makassar : Alauddin Press, 2009), h. 102.
Walaupun demikian, para ulama ushul fiqh membedakan antara adat
dengan urf dalam membahas kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk
menetapkan hukum syara’. Menurut Musthafa Ahmad Al-Zarqa’ (guru besar fiqh
Islam di Universitas ‘Amman, Jordania) mengatakan bahwa urf merupakan bagian
dari adat, karena adat lebih umum dari urf. Jadi, urf hanya menekankan pada
aspek pekerjaan dan harus dilakukan oleh kelompok, sedang objeknya lebih
menekankan pada sisi pelakunya. Adapun adat hanya melihat dari sisi pelakunya
dan boleh dilakukan pribadi atau kelompok serta objeknya hanya melihat pada sisi
pekerjaan.3 Hal yang juga perlu ditekankan dalam hubungan antara adat dan urf
adalah bahwa adat seiring perubahan waktu dan perkembangan zaman dapat juga
menjadi urf.4
Salah satu ritual yang peneliti hendak angkat dalam penelitian ini adalah
ritual Manusia Bissu pada masyarakat suku Bugis di Kabupaten Pangkep
Kecamatan Segeri.  Pada masa kerajaan pra-Islam di tanah Bugis adalah masa
kejayaan para Bissu. Manusia Bissu pada masa itu, memegang peranan yang
penting dalam kerajaan, sehingga nyaris tidak ada upacara adat atau ritual
kerajaan tanpa kehadiran seorang Bissu sebagai pelaksana sekaligus pemimpin
3 Abd rahman dahlan, ushul fiqh, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 209.
4Fath Ar Rizq, Urf dan Adat dalam Literatur Fiqh, Fath?Keep World Life,
http://www.Fathurrizqi.com/2013/04/urf-dan-adat-dalam-literatur-fiqh.html?m=1 ( Diakses 5
September 2013 ).
prosesi upacara.5 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Manusia Bissu pra-
Islam di masa kerajaan Bugis adalah pemikir-pemikir agama bagi masyarakat
suku Bugis pada waktu itu.
Dalam kenyataannya pada dewasa ini, Bissu yang ada sekarang adalah
pewaris Bissu zaman dahulu sebelum masuknya agama Islam di Sulawesi Selatan.
Sejak kemerdekaan NKRI, upacara makBissu (upacara yang diselenggarakan oleh
Bissu) mengalami kemunduran. Hal ini disebabkan antara lain karena pemahaman
tentang keagamaan yang makin mantap dan perubahan sistem pemerintahan
yangdari sistem kerajaan menjadi republik. Disamping kenyataan bahwa Manusia
Bissu pernah ditumpas oleh gerombolan DI / TII karena dianggap musyrik dan
pekerjaannya dianggap dapat menyesatkan umat serta akibat perkembangan
zaman.6
Dalam adat suku Bugis, manusia Bissu digolongkan dalam gender
tersendiri. Budaya Bugis mengenal empat jenis gender dan satu para-gender; laki-
laki (oroane), perempuan (makunrai), perempuan yang berpenampilan layaknya
laki-laki (calalai), laki-laki yang berpenampilan seperti layaknya perempuan
(calabai) dan para-gender (Bissu).7 Digolongkannya Manusia Bissu dalam gender
5 M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, ( Makassar: CV. Manunggal
Utama, 2007), h. 44.
6 M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 51.
7 Christian Pelras, Manusia Bugis, (Jakarta: Penerbit Nalar, 2006), h. 191.
tersendiri tentunya berdasarkan Kitab I La Galigo karena Bissu adalah orang yang
suci dan merupakan pendeta agama atau penasehat kerajaan pada waktu itu.8
Bissu diyakini berasal dari kata “bessi” atau “mabessi” yang berarti bersih,
suci, tidak kotor, karena mereka tidak berpayudara dan tidak mengalami
menstruasi. Dalam budaya Bugis masa silam, Bissu mempunyai kedudukan
sebagai penyambung lidah raja dan rakyat, Bissu juga merupakan perantara antara
langit dengan bumi, hal ini dimungkinkan karena kemampuannya yang menguasai
basa torilangi (bahasa langit) yang hanya bisa dimengerti sesama Bissu dan para
dewa.9
Manusia Bissu adalah pelestari tradisi, adat budaya, serta kepercayaan
lama yang dianut oleh masyarakat Bugis kuno jauh sebelum pengaruh agama
Islam masuk. Manusia Bissu merupakan manusia pemelihara benda-benda
kebesaran kerajaan (Arajang/kalompoang) dan keagamaan pada masa  itu.
Manusia Bissu juga pelaksana upaya ritual. Dengan kekuatan yang dipercaya
sebagai kekuatan supranatural, Bissu dewatae (nama panggilan untuk manusia
manusia Bissu di kabupaten Pangkep) menjadi penasehat kerajaan yang sangat
dihormati dan disegani. Manusia Bissu digambarkan sebagai manusia setengah
dewa dan dianggap sebagai media untuk berkomunikasi dengan dunia spiritual.10
8 M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 49 – 50.
9 M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. vii.
10 M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 91.
Walaupun Manusia Bissu sempat dituding sebagai manusia musyrikin
sebagaimana digambarkan di atas, namun peneliti masih tertarik untuk meneliti
lebih jauh mengenai Manusia Bissu ini, terutama mengenai ritual-ritualnya. Dalam
adat suatu masyarakat tentunya juga bersifat dinamis, artinya dapat berubah sesuai
perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan masyarakat yang pada dirinya
sendiri mengandung kecenderungan untuk berubah-ubah sehingga hukum adat
atau urf juga senantiasa berubah-ubah.11
Dalam Qawaidul fikhiyah (kaidah-kaidah fiqh) dikenal kaidah al-‘adah al-
muhakkamah (adat itu bisa menjadi dasar dalam menetapkan suatu hukum).
Kaidah inilah yang memberikan ruang bagi masyarakat yang mempunyai adat
tertentu untuk bisa sejalan dengan hukum Islam tanpa harus meninggalkan adat
atau kebiasaan-kebiasaan tertentu dalam suatu manusia/suku/masyarakat. Selama
adat/ritual itu tidak bertentangan dengan aturan-aturan dalam kaidah al-‘adah al-
muhakkamah tentunya dapat diterima dalam hukum Islam.
Berdasarkan kaidah al-‘adah al-muhakkamah, peneliti ingin melihat lebih
jauh lagi mengenai adat Manusia Bissu di Kabupaten Pangkep Kecamatan Segeri.
Adat Manusia Bissu yang hendak peneliti fokuskan dalam penelitian ini, yaitu
ritualisme manusia Bissu. Peneliti menganalisis bahwa terdapat beberapa alasan
pentingnya untuk melakukan penelitian mengenai ritualisme adat Manusia Bissu
ini. Pertama, adanya dasar hukum kaidah al-‘adah al-muhakkamah yang
memberikan ruang untuk meninjau dan meneliti ritual Manusia Bissu. Dasar
11 Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, h. 132 - 133.






Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta
jangan perdulikan orang-orang yang bodoh”.12
Sedangkan dari segi hadist dapat dilihat dari hadist yang diriwayatkan oleh
Ahmad, Bazar, Thabrani dalam Kitab Al-Kabiir dari Ibnu Mas’ud.
ﺎَﮭِﺑ ُﻞََﻤﻌﻟا ُﺐِﺠَﯾ ٌﺔ ﱠﺠُﺣ ِسﺎﱠﻨﻟا ُلﺎَﻤِْﻌﺘْﺳِا
Artinya:
Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam maka baik pula disisi
Allah SWT., dan apa saja yang dipandang buruk oleh orang Islam maka
menurut Allah SWT pun digolongkan sebagai perkara yang buruk.13
Kedua, berdasarkan dasar hukum di atas dan literatur yang ada, Manusia
Bissu di Kabupaten Pangkep Kecamatan Segeri jumlahnya sedikit dan pada
umumnya beragama Islam. Oleh karena itu, peneliti berasumsi tentunya terdapat
perubahan-perubahan ritual dalam Manusia Bissu sejak masuknya agama Islam di
Indonesia. Hal ini juga sejalan dengan pandangan M. Farid W. Makkulau bahwa
12Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid III Jakarta: Lentera Abadi,
2010), h. 554.
13 Burhanuddin, Fiqih Ibadah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 263.
lagu-lagu Bissu yang didapati dalam naskah tua, sudah ada yang mencantumkan
nama Allah SWT., malaikat dan nabi.
Manusia Bissu di Kabupaten Pangkep yang pada umumnya beragama
Islam tentunya menambah rasa penasaran peneliti mengenai manusia ini. Sebagai
makhluk yang berakal, tentunya Manusia Bissu juga mempunyai pembenaran
tersendiri mengenai ritual adatnya dimata Islam.
Ketiga, walaupun jumlah Manusia Bissu sedikit, namun sesuai yang
diterangkan di atas bahwa Bissu adalah pendeta agama Bugis kuno. Tentunya
manusia Bissu mempunyai peranan yang penting dalam adat – adat suku Bugis di
Sulawesi Selatan. Artinya, terdapat beberapa ritual Manusia Bissu yang juga
dipercayai ataupun diakui oleh masyarakat Suku Bugis pada umumnya. Oleh
karena itu, peneliti melihat upacara ritual Manusia Bissu sebagai ritual yang
dikenal luas dan dipercaya oleh masyarakat Suku Bugis pada umumnya.
Terdapat dua jenis upacara ritual Manusia Bissu di Kabupaten Pangkep
Kecamatan Segeri, yaitu upacara ritual mappalili dan upacara ritual mattemmu
taung. Upacara ritual mappalili (turun sawah) adalah upacara ritual yang
dilaksanakan Manusia Bissu sebelum panen raya dilakukan. Upacara ritual ini
biasanya dilakukan selama tujuh hari tujuh malam dengan membaca mantera yang
disebut dengan Mateddu Arajang yakni semacam ritual memohon restu Dewata di
langit. Menurut para Bissu, hanya dengan restu Dewata para petani dan
masyarakat dapat memperoleh hasil tanam yang baik. Oleh karena itu, acara ritual
Mateddu Arajang dipandang sakral oleh masyarakat tradisional Bugis.
Upacara ritual mattemmu taung adalah upacara persembahan beberapa
bahan sesaji untuk para leluhur yang dianggap telah memberikan rahmat kepada
masyarakat setempat selama satu tahun sebelumnya. Rangkaian prosesi upacara
ini diawali dengan “mattedu Arajang” (membangunkan pusaka yang
dikeramatkan). Pemimpin upacara mencoba berkomunikasi dengan para dewata
atau arwah leluhurnya kemudian mempersembahkan walasuji (sesajian) sebagai
ungkapan bentuk rasa syukur. Dalam upacara ritual ini juga dilanjutkan dengan
prosesi “massanro” seperti membaca nasib seseorang atau menyembuhkan orang
yang sakit dan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan “maggiri”, yaitu
menusukkan keris ke telapak tangan, pelipis dan leher. Dalam kondisi ini para
Bissu menjadi kebal terhadap keris.
Upacara-upacara ritual Manusia Bissu ini masih dilaksanakan sampai
sekarang walau terdapat beberapa perubahan mengingat kondisi sekarang ini tidak
sama lagi dengan kondisi sewaktu zaman kerajaan Bugis kuno. Apalagi sejak
masuknya agama Islam, dan memang pada umumnya masyarakat suku Bugis
memeluk agama Islam, tidak terkecuali para Bissu yang masih ada sekarang ini.
Oleh karena itu, peneliti menganalisis bahwa penting kiranya melihat upacara
ritual Manusia Bissu sekarang ini yang notabene para Bissu sendiri pada
umumnya beragama Islam. Dengan asumsi ritual itu tidak kekal (dapat berubah-
ubah), maka perubahan ataupun perkembangan ritualisme Manusia Bissu sekarang
ini tentunya harus juga ditinjau dari segi perspektif hukum Islam. Peneliti
tentunya memfokuskan menganalisis perubahan upacara ritual Manusia Bissu
akibat pengaruh agama Islam.
Hal ini tentunya menjadi masalah yang menarik bagi peneliti mengingat
Manusia Bissu yang akan diteliti berada kampung halaman peneliti sendiri, yaitu
Kabupaten Pangkep. Dengan posisi seperti ini, peneliti akan mudah melakukan
penelitian dan hal ini begitu penting demi kelancaran proses penelitian. Oleh
karena itu penelitian ini berjudul : Manusia Bissu dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus Ritualisme Manusia Bissu dalam Perspektif Hukum Islam di
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep).
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimananakah wujud ritualisme Manusia Bissu di Kecamatan Segeri
Kabupaten Pangkep ?
2. Bagaimanakah ritualisme Manusia Bissu dalam perspektif hukum Islam di
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep ?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Sebelum mendefinisikan ritualisme Manusia Bissu dalam penelitian ini,
kiranya penting untuk melihat definisi kata demi kata, yaitu ritualisme, manusia
dan Bissu. Kata “ritualisme” dalam penelitian ini didefinisikan sebagai paham
tentang pelaksanaan  adat atau kebiasaan yang telah berulang kali dilakukan dan
telah menjadi tradisi dalam suatu kelompok atau masyarakat tertentu. Kata
“ritualisme” sangat berhubungan erat dengan adat. Adat  dalam Islam biasanya
disebut “urf” walaupun sebagian ulama ushul fiqh ada yang membedakan bahwa
urf merupakan bagian dari adat. Namun dalam penelitian ini, peneliti mengikuti
pandangan yang menyatakan bahwa adat dan urf adalah dua istilah yang sama.
Kata “manusia Bissu” dalam penelitian ini mengandung makna orang-
orang yang berada dalam sebuah kelompok kecil yang memiliki aturan dan ritual
dan berpengaruh atau memiliki pengaruh terhadap suku atau masyarakat tertentu.
Dalam hal ini, yaitu Manusia Bissu yang cukup berpengaruh pada masyarakat
Suku Bugis.
Kata “Bissu” mengandung makna orang-orang (komunitas kecil) yang
memiliki pengalaman perjalanan spritual yang luas dalam masyarakat suku Bugis.
Dalam suku Bugis, Bissu memiliki identitas gender tersendiri, yaitu para-gender
karena dianggap sebagai orang-orang yang suci, namun dalam penelitian ini,
peneliti cenderung melihat Bissu sebagai bentuk perjalanan spritual daripada
menekankan bentuk identitas gender mereka.
Jadi, ritualisme Manusia Bissu dalam penelitian ini mengacu pada upacara
ritual Manusia Bissu yang terdiri dari upacara mappalili dan upacara mattemmu
taung. Dua upacara ritual ini akan ditinjau dan dianalisis kembali dalam penelitian
ini. Penekanannya diutamakan perubahan-perubahan yang terjadi dalam upacara
ritual ini semenjak para Bissu memeluk agama Islam.
Sedangkan kata-kata “perspektif hukum Islam” terdiri dari “perspektif”
dan “hukum Islam”. Perspektif didefinisikan sebagai menganalisis kedudukan
suatu hal dalam sesuatu hal yang lain yang lebih umum dan luas. Dalam penelitian
ini, kata “perspektif” mengacu pada ritualisme Manusia Bissu dianalisis
kedudukannya dalam kacamata hukum Islam.
“Hukum Islam” dalam penelitian ini mengacu pada menganalisis
kedudukan ritualisme Manusia Bissu sesuai dengan perkembangannya saat ini
dengan menggunakan sumber-sumber hukum Islam, yaitu Al-Qur’an, hadist dan
urf. Mengenai urf, dalam penelitian ini menggunakan kaidah al-‘adah al-
muhakkamah yang merupakan salah satu kaidah dalam kaidah-kaidah fiqh. Jadi,
judul skripsi ini dimaksudkan menganalisis wujud manusia Bissu sesuai dengan
kondisi zaman sekarang serta ritualismenya, yaitu upacara adat mappalili dan
mattemmu taung dilihat dari perspektif hukum islam.
Adapun ruang lingkup penelitian ini, yaitu manusia Bissu yang ada di
Kabupaten Pangkep dan memusatkan ritualismenya di Kecamatan Segeri. Hasil
observasi sementara peneliti menyebutkan bahwa manusia Bissu yang ada di
Kabupaten Pangkep tidak semuanya bertempat tinggal di Kecamatan Segeri,
namun ada juga yang bertempat tinggal di Kecamatan Ma’rang, Labbakkang, dan
Bungoro. Namun walaupun alamat tempat tinggal para Bissu ini berbeda-beda
kecamatan, namun pusat ritualisme untuk upacara adat mappalili dan mattemmu
taung tetap dipusatkan di Segeri karena keberadaan Bola Arajang berada di
Kecamatan Segeri.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah, sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui wujud ritualisme Manusia Bissu di Kecamatan Segeri
Kabupaten Pangkep.
b. Untuk mengetahui ritualisme Manusia Bissu dalam perspektif hukum
Islam di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Dengan penetian ini diharapkan dapat menjadi sumber atau pelengkap
informasi ( pengetahuan ) tentang ritualisme manusia Bissu dalam
perspektif hukum Islam.
b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi terhadap
ritualisme Manusia Bissu dalam perspektif hukum Islam.
c. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
komparasi/perbandingan dalam penyusunan dan penelitian yang mencakup
permasalahan dalam skripsi ini pada masa yang akan datang.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Tentang Ritualisme Manusia Bissu
1. Sejarah Manusia Bissu
Tidak ada yang bisa menjelaskan secara akurat tentang asal usul kehadiran
Bissu di Sulawesi Selatan. Kita hanya dapat meramalkannya dari legenda-legenda
masyarakat. kedatangan Bissu dapat di ketahui dari kitab Sure’ La Galigo. Di
dalam kitab ini dikatakan bahwa keberadaan Bissu dalam sejarah manusia Bugis
dianggap sezaman dengan kelahiran suku Bugis itu sendiri.14
Dalam naskah kuno, sureq galigo dikisahkan bahwa Bissu pertama yang
ada di bumi bernama Lae-Lae, yang diturunkan bersama-sama dengan Batara
Guru. Batara Guru dikisahkan turun dari langit dan keluar dari sebatang bambu.
Keterasingan Batara Guru yang berasal dari boting langi ( dunia atas ) terobati
dengan pertemuannya dengan We Nyili Timo dari Bori Liung ( dunia bawah ).
Keduanya bertemu dan hidup secara turun-temurun di ale kawa ( dunia tengah ).
Dari sinilah diyakini tradisi Bissu berawal ( di tanah Luwu ) dan menyebar ke
berbagai daerah di Sulawesi Selatan.15
Dalam budaya Bugis masa zilam, Bissu mempunyai kedudukan yang
sangat terhormat dan disegani, sebagai penyambung lidah raja dengan rakyat.
Dalam struktur budaya Bugis, peran Bissu tergolong istimewa karena dalam
kehidupan sehari-hari dianggap sebagai satu-satunya operator komunikasi antara
manusia dan dewa melalui upacara ritual tradisionalnya dengan menggunakan
bahasa dewa/langit (basa Torilangi) yaitu bahasa yang hanya bisa dimengerti oleh
para Bissu dan dewa.16
14Rezki Rasyak, Apa dan Bagaimana itu Bissu, SC Science and Culture,
http//rezkirasyak.blogspot.com/2012/03/apa-dan-bagaimana-itu-Bissu.html?=1 ( diakses 5
September 2013).
15M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, (Cet. I, Makassar: CV.
Manunggal Utama, 2007), h. viii – ix.
16M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. vii.
Sebagai pelaksana dalam ritual kerajaan, Bissulah yang menentukan hari
baik untuk memulai sesuatu, seperti turun ke sawah atau membangun rumah,
sebelum berangkat ke medan perang, raja senantiasa berkonsultasi dengan para
Bissu.17 Sebagai orang suci atau pendeta agama Bugis kuno, Bissu mendapat
perlakuan yang sangat istimewa oleh istana kerajaan. Puang Matoa sebutan bagi
pimpinan tertua Bissu diberi berhektar-hektar sawah dan hasilnya digunakan
untuk membiayai upacara-upacara  ritual dan kebutuhan hidup Manusia Bissu
selama setahun kedepan.18
Sistem kepercayaan Bugis di masa silam itu dijalankan sesuai dengan
konsep dewa tertinggi atau To Palanroe. Sistem kepercayaan itu disebut
atturiolong, yang secara harfiah berarti mengikuti cara leluhur. Melalui
atturiolong, petunjuk-petunjuk normatif dalam kehidupan bermasyarakat
diwariskan. Sampai saat ini, kepercayaan itu tidak benar-benar punah, meskipun
masyarakat telah bersentuhan dengan agama Islam.19
Sebelum kedatangan agama Islam,pada sebahagian masyarakat Sulawesi
Selatan sudah mempunyai “kepercayaan asli” dan menyebut Tuhan dengan
sebutan “ Dewata SeuwaE”, yang berarti Tuhan kita yang satu. Bahasa yang
digunakan untuk menyebut Tuhan itu menunjukkan bahwa orang Bugis Makassar
memilki kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa secara monoteistis.
17M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 43 – 45.
18M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 45.
19M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 46.
Manusia Bissu mengalami prahara yang memorak-porandakan seluruh
pranata keBissuannya, Pada masa perjuangan DI/TII, gerombolan Kahar
Musakkar melancarkan operasi Toba , yaitu operasi penumpasan Bissu. Ribuan
perlengkapan upacara ritual Bissu dibakar atau ditenggelamkan ke laut. Tidak
sedikit Bissu yang dibunuh, yang dibiarkan hidup digunduli dan dipaksa menjadi
lelaki tulen. Sisa-sisa dari operasi tersebut kemungkinan itulah Bissu-Bissu tua
yang ada sekarang.20
2. Manusia Bissu di Pangkep
Bissu Dewatae sebutan bagi Manusia Bissu di Pangkep dahulu merupakan
penasehat kerajaan yang sangat dihormati dan disegani. 'Bissu Dewatae'
digambarkan sebagai manusia setengah dewa dan dianggap sebagai media untuk
berkomunikasi dengan dunia spiritual. Manusia Bissu Dewatae hidup dalam suatu
aturan serta disiplin tinggi yang tampaknya sulit untuk dijalankan oleh mereka
yang tidak mampu melihat gaya hidup semacam ini sebagai suatu panggilan
suci.21
Sesungguhnya tidak banyak yang bisa diungkap dari tradisi Bissu dan
kehidupan sehari-harinya di masa silam, apalagi menyangkut kehidupan seksual
dan rumah tangganya. Sosok dan perilaku mereka relatif tidak terlalu terbuka,
sementara masyarakat sekitarnya sendiri tidak terlalu campur tangan atau ambil
peduli. Bissu sangat tertutup, terutama yang menyangkut kehidupan seksual
20M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 57.
21M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. ix.
mereka, begitu pula menyangkut penampilan dan perilakunya, karena terikat
spiritualitasnya.
Jika belakangan ini muncul kecenderungan para Bissu mempunyai teman
hidup yang disebut “To boto”, tentu ini jadi gunjingan empuk di masyarakat. “To
boto” atau ada yang menyebutnya kaik, tentulah pria. Bissu Eka, sendiri menepis
anggapan “To boto” adalah kekasih, layaknya hubungan cinta laki-laki dan
perempuan. Pria yang pernah menjadi “To boto”nya bernama Rustam. Dalam
kesehariannya, seorang To Boto diharuskan datang secara sukarela ke rumahnya
dan tinggal bersama selama tiga tahun, membantu melayani segala keperluan dan
kebutuhan Bissu, tentunya akan sibuk lagi jika sang Bissu sedang mempersiapkan
suatu acara, misalnya terkait Upacara Ritual, dan lain sebagainya segala biaya dan
keperluan hidupnya ditanggung oleh Sang Bissu. Menurut Bissu eka, Bissu harus
melepaskan “To Boto” jika telah hidup bersama selama tiga tahun. “To boto” itu
kemudian harus dinikahkan dengan orang lain atas tanggungan Bissu, karena
Bissu dianggap telah menghalangi rejekinya, karena selama tiga tahun dia tidak
bergaul sama perempuan. Untuk mengendalikan libido, dalam tradisi Bugis kuno
yang juga dianut Bissu masa lalu, terdapat ajaranatau konsepsi seksualitas yang
disebut “ paneddineng parinnyameng ” yang artinya khayalan yang membawa
nikmat atau tindakan yang bisa memuaskan libido tanpa harus berhubungan seks,
namun melalu proses spritual.22
22M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 79-81.
Jika dulunya Manusia Bissu memilki kedudukan tinggi sebagai penasehat
kerajaan dan hidup mereka sepenuhnya dibiayai oleh kerajaan. Kini mereka pada
umumnya hidup mandiri, di Pangkep mereka umumnya bekerja mandiri sebagai
ahli tata rias dan tradisonal event organizers. Jasa mereka banyak digunakan oleh
masyarakat yang ingin mengadakan pesta pernikahan, khitanan, serta upacara -
upacara tradisional lainnya.23
Bissu senior, Alm. Puang matoa Saidi piawai massurek ( menyanyikan /
membacakan naskah-naskah sureq I La Galigo), sudah pernah berkeliling dunia
dalam pementasan teater kontemporer I La Galigo, di Singapura, Amerika Serikat,
Belanda, dan lainnya. Sementara itu Alm. Puang Lolo Upe, sudah terbiasa tampil
memimpin melakukan upacara ritual, seperti Mattemu Taung, juga piawai
massanro, pengobatan tradisonal ala Bissu, sedangkan Bissu-Bissu yang lain
cukup membantu.24 Perlu untuk diketahui, bahwa tak ada satu pun Bissu yang
mau berterus-terang atau terbuka mengenai masing-masing Bissu soal warisan
ilmu, bahasa dan kesaktian. Beberapa diantaranya menganggap sebagai suatu
kesombongan, yaitu sikap yang harus di hindari oleh seorang Bissu agar tetap bisa
“ paripurna ” sebagai Bissu.
Begitupun dengan sistem kepercayaan mereka, meskipun mereka
menganut kepercayaan terhadap Dewata Seuwae namun ajaran dan kepercayaan
mereka hanya untuk manusianya, tidak mereka sebarkan atau dakwahkan sebagai
23M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. x.
24M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 69.
dakwah Islamiyah. Manusia yang jumlahnya hanya sekitar 12 orang di Pangkep.
Untuk menjadi seorang Bissu seseorang itu harus memenuhi syarat: faktor
keturunan (ada neneknya yang pernah menjadi Bissu), waria (calabai), ada
panggilan spiritual (biasanya lewat mimpi) terhadapnya, dan menjalani masa
magang. Syarat tersebut harus lengkap, tidak boleh hanya ada salah satunya.
Meskipun ada juga Bissu perempuan, mereka yang menjadi Bissu setelah tidak
subur lagi (menopause) namun itu tidak dominan, sudah langka. Bissu umumnya
berangkat dari status waria yang mendapatkan semacam ‘panggilan spiritual’
untuk menjalani takdirnya sebagai Bissu.
Calon Bissu yang akan dilantik menjadi Bissu diwajibkan untuk berpuasa.
Lama waktu puasa sangat ditentukan oleh tingkat penerimaan atau kemampuan
calon Bissu dalam menerima ilmu-ilmu keBissuan. Ada yang menjalani selama
sepekan, namun tak jarang juga hingga masa empat puluh hari. Setelah itu calon
Bissu diwajibkan untuk bernazar sebelum menjalani prosesi irebba. Dalam
menjalani proses puasa, mereka juga dituntut untuk menjaga segala sikap, tingkah
laku, dan perbuatan agar tidak tercela dan menodai khusu’an berpuasa.
Sebelum benar-benar diterima sebagai Bissu, ia harus menjalani prosesi
irebba ( rebba, berbaring atau dibaringkan ) yang dilakukan diatas loteng bagian
depan “Bola ArajangE” (Rumah pusaka). Tahap ini merupakan proses paling
penting dan wajib dilalui seseorang itu dianggap sah sebagai Bissu. Proses irebba
dilakukan berhari-hari, biasanya tiga atau tujuh hari. Proses ini dimulai dengan
proses dimandikan,lalu dikafani,dan dibaringkan selama masa hari yang
dinazarkan. Diatasnya digantung sebuah guci berisi air, selama disemayamkan
sesuai nazarnya, calon Bissu dianggap dan diperlakukan sebagai orang mati. Pada
hari yang dinazarkan, guci dipecahkan hingga air menyirami waria yang sedang
menjalani irebba.25
Setelah melewati upacara sakral itu, seorang waria resmi menjadi Bissu.
Sejak saat itu, seorang Bissu tampil anggun (malebbi) dan senantiasa berlaku
sopan. Seorang Bissu diwajibkan menjaga sikap, perilaku dan tutur katanya.  Hal
inilah yang paling mendasar yang membedakannya pula dengan wari-waria
lain.26
Dalam pemilihan dan pelantikan untuk menjadi seorang Puang Matoa
Bissu (pimpinan tertinggi Bissu) harus mengikuti beberarapa upacara, para Bissu
menjemput calon puang matoa di kediamannya yang sudah lengkap dengan
pakaian upacaranya dengan memakai songkok putih kemudian puang matoa
diiring ke istana raja untuk menjemput raja segeri, dari situlah , raja dan puang
matoa Bissu bersama-sama menuju tempat upacara, di tempat upacara itulah raja
melakukan pelantikan puang matoa dan mengumumkan  kepada rakyat “ bahwa
yang berpakaian kebesaran dan bersongkok putih adalah pemimpin asuhan
Arajang (alat kebesaran) kita di Segeri.27
25M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 86 – 87.
26M. Farid W. Makkulau, Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 86-87.
27 Armone, Bagaimana Puang matoa di Lantik, dalam M. Farid W. Makkulau, Potret
Manusia Bissu di Pangkep, (Makassar: CV. Manunggal Utama, 2007), h. 73.
Setelah upacara pelantikan, Puang Matoa di ajak ke bola Arajang, tempat
kediaman alat kebesaran itu, setelah itu puang matoa melekat pada alat kebesaran
itu, dengan mengucapkan kata sebagai berikut; “ O rue tangkanao, ioena
nantjung–nantjung langi’, ioe naluseie batara, rilekke’e riemponna langi’ sialae
pada baiseng, makkatu’e pada walenna ”
Adapun makna dari ucapan–ucapan ini amat sukar untuk mengartikannya,
kata demi kata, karena kesemuanya adalah kata- kata dari bahasa Bugis kuna.
Akan tetapi maksud dari ucapan itu menurut keterangan beberapa Bissu saat ini
maksud ucapannya yaitu pemberitahuan kepada dewata’, bahwa orang yang di
bawa mendekati alat kebesaran itu adalah orang yang telah ditugaskan untuk
mengasuh Arajang itu.28
3. Upacara ritualisme Manusia Bissu di Pangkep
Pada masa kerajaan masih berlangsung, Bissu merupakan toko sentral
dalam pelaksanaan upacara ritualisme. Tidak ada upacara ritualisme tanpa
kehadiran sang Bissu, bukan hanya karena tradisi kerajaan yang mengharuskan
bahwa Bissulah yang memimpin upacara ritualisme, tetapi juga masyarakat
pendukungnya meyakini bahwa Bissu memang memiliki kemampuan komunikasi
dengan para dewata. Upacara ritualisme yang paling sering dilaksanakan atau
melibatkan Bissu saat ini ialah upacara ritual mappalili dan mattemmu taung.29
28Armone, Bagaimana Puang matoa di Lantik, dalam M. Farid W. Makkulau, Potret
Manusia Bissu di Pangkep, (Makassar: CV. Manunggal Utama, 2007), h. 73.
29M. Farid W. Makkulau,Potret Manusia Bissu di Pangkep, h. 96 – 97.
Dahulu upacara Mapalili berlangsung selama 9 hari, kemudian dikurangi
menjadi 7 hari, dan pada saat ini hanya dilakukan selama 3 hari. Bissu di
Kabupaten Pangkep masih aktif dalam melaksanakan kegiatan upacara ritual
Mappalili yang diselenggarakan setahun sekali sebagai tanda dimulainya
pengerjaan sawah untuk bertanam padi.
Upacara ritual Mappalili dimulai dengan upacara membangunkan
Arajang. Bagian acara ini disebut matteddu Arajang atau membangunkan pusaka
berupa bajak sawah. “Teddu’ka denra maningo. Gonjengnga’ denra mallettung.
Mallettungnge ri Ale Luwu. Maningo ri Watang Mpare.” (Kubangunkan Dewa
yang tidur. Kuguncang Dewa yang terbaring. Yang berbaring di Luwu. Yang
tertidur di Watampare), kata Puang matoa, melagukan nyanyian untuk
membangunkan Arajang. Nyanyian Puang matoa kemudian disambung suara
semua Bissu yang terlibat dalam upacara Mappalili. “Tokkoko matule-tule.
Matule-tule tinaju. Musisae-sae kenneng. Masilanre-lanre kenning. Musinoreng
musiotereng. Musiassaro lellangeng. Mupakalepu lolangeng. Lolangeng
mucokkongngie. Lipu muranrusie.” (Bangkitlah dan muncul. Tampakkan wajah
berseri. Menari-nari bersama kami. Bersama turun, bersama bangun. Bersama
saling mengunjungi. Menyatukan tujuan. Negeri yang engkau tempati. Tanah
tumpah darahmu).30
Setelah Matteddu Arajang, dilanjutkan dengan Mappalesso Arajang atau
memindahkan Arajang. Benda pusaka ini dipindahkan ke ruang tamu terbuka,
30Yusri Bahjar, Upacara Mappalili ( Turun Sawah) di Sulawesi Selatan, Racik Meracik
Ilmu, http//youchenkymayeli.blogspot.com/2012/10/upacara-Mappalili-turun-sawah-di.html?=1
Diakses 5 September 2013).
mirip pendopo. Sebelumnya, seluruh pembungkus dibuka. Tepat di tengah, bajak
ini dibaringkan bak jenazah. Ditutupi daun pisang, kemudian kedua ujungnya
diberi tumpukan beberapa ikat padi yang masih berbentuk bulir. Pada bagian atas
tumpukan padi itu dipasangi payung khas Bugis. Acara selanjutnya adalah
Mallekko Bulalle atau menjemput nenek.31
Penjemputan dilakukan di Pasar. Beberapa bahan ritual di antaranya sirih
dan kelapa. Selanjutnya memanjatkan doa di empat penjuru pasar, dipimpin Bissu
Lolo. Sementara Bissu Lolo berdoa, Bissu yang lain menari mengitari Puang lolo
dan pembawa sesajen. Dari Pasar, rombongan bergeser menuju Sungai untuk
mengambil air, Kegiatan ini dinamakan Mallekko Wae. Dilanjutkan dengan
Mapparewe Sumange atau mengembalikan semangat.32
Malam hari, tepatnya setelah waktu isya, giliran para Bissu
mempertunjukkan kekebalan mereka. Tradisi ini disebut maggiri atau menikam
bagian tubuh dengan benda tajam, seperti keris. Sejak sore para Bissu mulai
mempersiapkan diri. Mereka berdandan semaksimal mungkin untuk tampil paling
cantik. Tiap Bissu dibalut dengan warna kostum yang berbeda. Para Bissu duduk
mengelilingi Arajang. Dipimpin Puang matoa, mereka mengucapkan mantra
dengan menggunakan bahasa Torilangi atau bahasa para dewata, yang tak lain
31Yusri Bahjar, Upacara Mappalili ( Turun Sawah) di Sulawesi Selatan, Racik Meracik
Ilmu, http//youchenkymayeli.blogspot.com/2012/10/upacara-Mappalili-turun-sawah-di.html?=1
Diakses 5 September 2013).
32Yusri Bahjar, Upacara Mappalili ( Turun Sawah) di Sulawesi Selatan, Racik Meracik
Ilmu, http//youchenkymayeli.blogspot.com/2012/10/upacara-Mappalili-turun-sawah-di.html?=1
Diakses 5 September 2013).
adalah bahasa Bugis Kuno. Selanjutnya mereka menari-nari sambil berkeliling,
tidak lama kemudian tiap Bissu mengeluarkan keris yang diselipkan pada bagian
pinggangnya. Keris ditarik dari sarungnya, kemudian ditusukkan ke leher, ada
juga yang menusuk perutnya.33
Kegiatan terakhir adalah mengarak Arajang keliling kampung. Ini menjadi
aba-aba bahwa waktunya untuk turun membajak sawah. Selain berkeliling
kampung, Arajang dibawa ke tengah sawah yang sekarang sudah menjadi
kawasan empang. Arajang disentuhkan ke tanah, lengkap dengan sesembahan,
termasuk menyembelih ayam, yang merupakan bagian dari sesembahan.
Pada saat mengarak, setiap warga yang dilewati bisa menyiramkan air ke
rombongan pengarak Arajang. Sebelum dikembalikan, Arajang terlebih dahulu
dibersihkan atau dimandikan. Air bekas mandian Arajang ini ramai-ramai ditadahi
warga yang menunggu di kolong rumah panggung. Mereka percaya air ini
berkhasiat sebagai obat.34
Sedangkan upacara ritual mattemu taung tidak jauh berbeda dari upacara
mappalili, dimana dimulai dengan rangkaian prosesi mattedu Arajang
(membangunkan pusaka yang dikeramatkan). Mattemmu taung, yaitu
33Yusri Bahjar, Upacara Mappalili ( Turun Sawah) di Sulawesi Selatan, Racik Meracik
Ilmu, http//youchenkymayeli.blogspot.com/2012/10/upacara-Mappalili-turun-sawah-di.html?=1
Diakses 5 September 2013).
34Yusri Bahjar, Upacara Mappalili ( Turun Sawah) di Sulawesi Selatan, Racik Meracik
Ilmu, http//youchenkymayeli.blogspot.com/2012/10/upacara-Mappalili-turun-sawah-di.html?=1
Diakses 5 September 2013).
persembahan beberapa bahan sesaji untuk para dewa yang dianggap telah
memberikan rahmat kepada masyarakat setempat selama satu tahun sebelumnya.35
Upacara yang dipimpin puang matoa harus berkomunikasi dengan
Arajang. Menjelang sore, lilin-lilin yang dibuat dari kemiri yang ditumbuk halus,
pesse pelleng, mulai dinyalakan. Walausuji, semacam usungan terbuat dari bilah
bambu, isi dari walasuji adalah nasi ketan empat warna, merah, hitam, kuning dan
putih, yang menggambarkan empat unsur alam yaitu api, udara, tanah, dan air.
Kemudian ada ayam, buah-buahan dan kue tradisional Bugis sementara sesajian
menjadi persembahan untuk leluhur sebagai bentuk ungkapan rasa syukur.36
Saat senja, walausuji diusung ke tengah sawah yang menghampar di
belakang jajaran rumah penduduk. Diiringi mantra-mantra, pemimpin Bissu
melepas sesajian ke sawah. Sisahnya di taruh dalam wadah yang dilapisi daun
pisang (leko utti), digantung pada pohon-pohon yang di anggap keramat
(makerre’).37
Setelah itu, prosesi dilanjutkan dengan massanro, para tamu yang datang
menyodorkan beberapa lembar daun sirih yang disisipi selembar uang kertas Rp.
1000, sebagian datang karena merasa sakit dan mohon kesembuhan. Setelah
proses massanro selesai, atraksi yang dinanti-nantikan pada setiap upacara
35Raniansyah Rahman, Bissu di tanah bugis, Kolong Sastra Merah-Putih,
http://raniansyah-pelangimerahputih.blogspot.com/2011/11/Bissu-dan-informasi-
lengkapnya.html?=1 ( Diakses 5 September 2013).
36M. Farid W. Makkulau, Potret Komunitas Bissu di Pangkep, h. 99.
37M. Farid W. Makkulau, Potret Komunitas Bissu di Pangkep, h. 100.
upacara Bissu ini yaitu maggiri. Dalam keadaan bawah sadar dan dikendalikan
oleh arwah leluhurnya, para Bissu trus mengoceh dalam bahasa Bugis, para Bissu
mengingatkan kepada setiap orang agar terus memperhatikan dan memelihara
tradisi itu. “ jika kalian tidak menjagaku, maka kehidupan ini akan menjadi tidak
seimbang”.38
Setiap orang kemudian masuk satu per satu ke dalam bilik, mereka
masing- masing masuk dengan keyakinan sedang berhadapan dengan leluhur yang
dapat mengabulkan segala hasratnya, beberapa datang dengan segelas air atau
sesisir pisang untuk diberkahi, sampai dengan membawa ayam untuk dielus-elus
agar membawa berkah.  Hal ini berlangsung hingga lewat tengah malam.
Keesokan harinya, warga kembali mengarungi kehidupan dengan spirit baru.
Tradisi Bugis kuno ini masih berlanjut.39
B. Tinjauan Umum tentang Hukum Islam
1. Al-Qur’an
a. Keistimewaan Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan  oleh-Nya melalui
perantaraan malaikat Jibril kedalam hati Rasulullah Muhammad bin’Abdullah
38M. Farid W. Makkulau, Potret Komunitas Bissu di Pangkep, h. 100 - 101.
39M. Farid W. Makkulau, Potret Komunitas Bissu di Pangkep, h. 102.
dengan lafazh yang berbahasa arab dan makna-maknanya yang benar, untuk
menjadi hujjah bagi rasul atas pengakuannya sebagai rasulullah, menjadi undang-
undang bagi manusia yang mengikuti petunjuknya, dan menjadi qurbah dimana





Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur’an, dan Sesungguhnya
Kami tetap memeliharanya.41
b. Kehujjahan Al-Qur’an
Dalil bahwa Al-Qur’an adalah hujjah atas umat manusia dan hukum-
hukumnya merupakan undang-undang yang wajib mereka ikuti adalah: bahwa
kehujjahan Al-Qur’an itu terletak pada kebenaran dan kepastian isinya yang





40 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, diterjemahkan oleh Mohammad Zuhri dan
Ahmad Qarib dengan judul Ilmu Ushul Fiqh (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), h. 18.
41Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, diterjemahkan oleh Mohammad Zuhri dan
Ahmad Qarib dengan judul Ilmu Ushul Fiqh (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), h. 18.
42Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, diterjemahkan oleh Mohammad Zuhri dan
Ahmad Qarib dengan judul Ilmu Ushul Fiqh (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), h. 20.
Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa.43
Para ulama dan ushul fiqh dan lainnya sepakat menyatakan bahwa Al-
Qur’an merupakan sumber utama hukum Islam yang diturunkan Allah SWT dan
wajib diamalkan. Apabila hukum permasalahan yang ia cari tidak ditemukan
dalam Al-Qur’an maka barulah mujtahid mempergunakan dalil lain. Beberapa
alasan yang dikemukakan ulama ushul fiqh tentang kewajiban berhujjah dengan
Al-Qur’an antara lain sebagai berikut :
Al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah secara mutawatir, dan ini
memberi keyakinan bahwa Al-Qur’an itu benar-benar datang dari Allah SWT
melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Banyak ayat yang
mengatsakan bahwa Al-Qur’an itu datangnya dari Allah, diantaranya:






Dia menurunkan Al kitab (Al-Qur’an) kepadamu dengan sebenarnya;
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil.44




43Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid I Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
h. 80.




Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan
apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang
yang khianat.45
c. Macam-macam hukum Al-Qur’an
Hukum yang dikandung oleh Al-Qur’an itu ada tiga macam, yaitu :46
1) Hukum-hukum I’tiqadiyyah, yang berkaitan dengan hal-hal yang harus
dipercaya oleh setiap mukallaf, yaitu mempercayai Allah, malaikat-Nya,
para Rasul-Nya, dan hari akhir.
2) Hukum moralitas, yang berhubungan dengan sesuatu yang harus dijadikan
perhiasan oleh setiap mukallaf, berupa hal-hal keutamaan dan
menghindarkan diri dari hal yag hina.
3) Hukum amaliyyah yang bersangkut paut dengan sesuatu yang timbul dari
mukallaf, baik berupa perbuatan, perkataan, perjanjian hukum dan
pembelanjaan. Macam yang ketiga ini adalah fiqh Al-Qur’an. Dan inilah
yang dimaksud dengan sampai kepadanya dengan ilmu ushul fiqh.
45Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid II Jakarta: Lentera Abadi,
2010), h. 91.
46Abdul Wahab Qallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Mohammad Zuhri dan Ahmad Qarib, Ilmu
Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), h. 34.
Hukum-hukum amaliyyah didalam Al-Qur’an terdiri dari dua macam,
yaitu :47
a) Hukum-hukum ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, haji, nadzar, sumpah, dan
ibadah-ibadah lainnya yang dimaksudkan untuk mengatur hubungan manusia
dengan TuhanNya.
b) Hukum muamalat, seperti : akad, pembelanjaan, hukuman, pidana dan lainnya
yang bukan ibadah dan yang dimaksudkan untuk mengatur hubungan antara
sesama mukallaf, baik sebagai individu, bangsa, atau kelompok.
2. Hadist
a. Keistimewaan Hadist
Hadits menurut bahasa (etimologi) adalah perkataan atau ucapan Hadits
menurut syar’i adalah segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah SAW baik
perbuatan, perkataan, dan penetapan pengakuan (takrir). Hadits berfungsi sebagai
penjelas ayat-ayat Al-Qur’an yang kurang jelas atau sebagai penentu hukum yang
tidak terdapat dalam Al-Qur’an.48
Hadits atau Sunnah dibagi menjadi tiga macam, yaitu:49
1) Sunnah Qauliyah, yaitu semua perkataan Rasulullah yang ada
hubungannya dengan pembinaan hukum Islam.
47Abdul Wahab Qallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Mohammad Zuhri dan Ahmad Qarib, Ilmu
Ushul Fiqh, h.34.
48Abdul Wahab Qallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Mohammad Zuhri dan Ahmad Qarib, Ilmu
Ushul Fiqh,  h. 40.
49Abdul Wahab Qallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Mohammad Zuhri dan Ahmad Qarib, Ilmu
Ushul Fiqh, h. 40 – 41.
2) Sunnah Fi’liyah, yaitu semua perbuatan Rasulullah yang diberitakan para
sahabat mengenai soal-soal ibadah dan lain. Ulama Ushul Fiqh
menetapkan perbuatan Nabi terbagi atas beberapa bagian :
a) Jibilli (tabi’at) yaitu semua perbuatan Nabi yang termasuk urusan tabi’at
seperti makan, minum dan lain-lain. Maka hukumnya mubah baik untuk
perorangan maupun umatnya Qurb (pendekatan) seperti ibadah shalat, puasa,
shadaqah atau yang seumpamanya.
b) Mu’amalah (hubungan dengan sesama manusia) seperti jual beli, perkawinan
dan lain-lain.
c) Sunnah Taqririyah, yaitu penetapan dan pengakuan Rasulullah terhadap
pernyataan ataupun perbuatan orang lain baik dengan lisan beliau, sikap diam
beliau  tanpa melakukan sanggahan. Persetujuan Nabi ini menunjukan suatu
kebolehan.
b. Kehujjahan Hadist
Ummat Islam telah sepakat bahwasanya perkataan, perbuatan, atau taqriri
Rasulullah SAW. merupakan pembentuk hukum-hukum Islam. Oleh karena itu,
hukum-hukum yang terdapat dalam sunnah-sunnah ini, bersama dengan hukum-
hukum yang terdapat di dalam Al-Qur’an membentuk suatu undang-undang yang
wajib diikuti.50
Adapun bukti-bukti atas kehujjahan sunnah, antara lain:
1) Nash-nash Al-Qur’an
Sesungguhnya Allah SWT. dalam beberapa ayat Al-Qur’an telah
memerintahkan untuk mentaati rasul-Nya, dan menjadikan ketaatan kepada rasul-
50Abdul Wahab Qallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Mohammad Zuhri dan Ahmad Qarib, Ilmu
Ushul Fiqh, h. 42.







Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, Maka
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir.51






Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah mentaati
Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka Kami
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.52
2)Ijma’ para sahabat
Ijma’ para sahabat, baik pada masa hidup Rasulullah SAW. Maupun
sesudah wafatnya, terhadap kewajiban mengikuti sunnahnya. Pada masa hidup
Nabi, mereka melaksanakan hukum – hukumnya dan menjalankan segala perintah
dan larangannya, apa yang dihalalkannya dan apa yang diharamkanya.
51Abdul Wahab Qallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Mohammad Zuhri dan Ahmad Qarib, Ilmu
Ushul Fiqh, h. 43.
52Abdul Wahab Qallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Mohammad Zuhri dan Ahmad Qarib, Ilmu
Ushul Fiqh, h. 43.
3. Kaidah Al-‘Aadah Muhakkamah
a. Pengertian Al-‘Aadah
Secara bahasa, al – ‘aadah diambil dari kata a-‘aud (دﻮﻌﻟا) atau almu’
aawadah (ةدوﺎﻌﳌا) yang artinya berulang (راﺮﻜﺘﻟأ).53
Secara umum, adat adalah sebuah kecenderungan (berupa ungkapan atau
pekerjaan) pada satu obyek tertentu, sekaligus pengulangan akumulatif pada
obyek pekerjaan dimaksud, baik dilakukan oleh pribadi atau kelompok. Akibat
pengulangan itu, ia kemudian dinilai sebagai hal yang lumrah dan mudah
dikerjakan. Aktifitas itu telah mendarah daging dan hampir menjadi watak
pelakunya.54
Para Ulama mengartikan al-aadah dalam pengertian yang sama, karena
substansinya sama, meskipun dengan ungkapan yang berbeda, misalnya al-‘urf
didefinisikan dengan suatu perbuatan ataupun ucapan yang telah menjadi
kebiasaan dan dikenal oleh masyarakat yang berlaku secara umum.55
Sebenarnya antara al-aadah dan urf dari segi bahasa terdapat kesamaan
dalam segi mashadaqnya (sesuatu yang ditunjuk), namun keduanya mempunyai
perbedaan yang cukup signifikan dari segi mafhumnya. Menurutnya, al-aadah
lebih umum dari al-urf. Al-aadah mencakup segala jenis kebiasaan yang berulang-
ulang, baik berupa perkataan maupun perbuatan, baik berasal dari individu
53 A. Dzajuli, Kaidah-Kaidah Fiqih, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), hal.
79.
54 Abdul Haq dkk, Formulasi Nalar Fiqih, Telaah Kaidah fiqih Konseptual, (Surabaya:
Khalista, 2009), h. 274.
55 Wahbah az-Zuhaili, Ushul Fiqh al-Islami, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), h.828.
maupun kelompok dan tanpa memperdulikan apakah kebiasaan itu baik ataukah
jelek. Sementara cakupan urf hanya mencakup apa yang dianggap baik dan benar
oleh manusia secara umum (al-‘aadah al-ammah) yang dilakukan berulang-ulang
sehingga menjadi kebiasaan.56 Namun, pada akhirnya para fuqaha’ tetap
memandang keduanya sebagai sesuatu yang secara substansi sama.
Dari dua definisi diatas, ada dua hal penting yaitu pertama, di dalam al-
‘aadah ada unsur berulang-ulang dilakukan dan kedua, dalam al-‘Urf ada unsur
(al-ma’ruuf) dikenal sebagai sesuatu yang baik. Kata-kata al-‘Urf ada
hubungannya dengan tata nilai di masyarakat yang dianggap baik. Tidak hanya
benar menurut keyakinan masyarakat tetapi juga baik untuk dilakukan dan atau
diucapkan.
Dari eksplorasi definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa al-‘aadah atau
al-‘urf ini didefinisikan dengan: “apa yang dianggap baik dan benar oleh manusia
secara umum (al-‘aadah al-ammah) yang dilakukan berulang-ulang sehingga
menjadi kebiasaan. Dalam suatu adat, terdapat ritual-ritual yang biasanya masih
dipertahankan masyarakat pada suku tertentu. Ritualisme inilah yang hendak
peneliti angkat dalam penelitian ini,
b. Dasar Kaidah
Ketika kaidah ini dikembalikan kepada ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist
nabi, ternyata banyak yang menguatkannya sehingga kaidah tersebut setelah
dikritisi dan diasah oleh para ulama sepanjang sejarah hukum Islam, akhirnya
menjadi kaidah yang mapan.
56 Shalih ibn Ghanim, Al-Qawaid al-Kubra, (riyadl: Dar Belensiah, t.th.), h. 335.
Adapun dasar dari kaidah ini dapat disandarkan pada :





Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.57
Menurut As-Suyuthi seperti dikutip Syaikh yasin bin Isa al-Fadani kata al-
‘urf pada ayat diatas bisa diartikan sebagai kebiasaan atau adat. Ditegaskan juga,
adat yang dimaksud disini adalah adat yang tidak bertentangan dengan syariat.
Namun pendapat ini dianggap lemah oleh manusia ulama lain. Sebab jika al-‘urf
diartikan sebagai adat istiadat, maka sangat tidak selaras dengan asbab al-nuzul-
nya, dimana ayat ini diturunkan dalam konteks dakwah yang telah dilakukan Nabi
SAW kepada orang-orang Arab yang berkarakter keras dan kasar, juga kepada
orang-orang yang masih lemah imannya.58







57Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid III Jakarta: Lentera Abadi,
2010), h. 554.
58 Abdul Haq dkk, Formulasi Nalar Fiqih, Telaah Kaidah fiqih Konseptual, (Surabaya;












Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah
itu, ialah memberi Makan sepuluh orang miskin, Yaitu dari makanan
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak
sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga
hari. yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu
bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. Demikianlah
Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur
(kepada-Nya).59
Kata awsath tidak di-nash-kan ukurannya dengan ketentuan yang pasti,
maka ukurannya kembali kepada ukuran ritualisme kebiasaan makanan atau
pakaian yang dimakan atau dipakai oleh keluarga tersebut.60
2) Al-Hadits :
ﺔﻨﯾﺪﻣ ﻞھأ لﺎﯿﻜﻣ لﺎﯿﻜﻤﻟاو ﺔّﻜﻣ ﻞھأ نزو نزﻮﻟا
Artinya:
Ukuran berat (timbangan) yang dipakai adalah ukuran berat ahli
Makkah, sedangkan ukuran isi yang dipakai adalah ukuran isi ahli
madinah” (HR: Abu Dawud).
59 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid III Jakarta: Lentera Abadi,
2010),  h. 9.
60 A. Dzajuli, Kaidah-Kaidah Fiqh, h. 81.
Ukuran berat atau timbangan yang dipakai adalah timbangan ahli Makkah,
karena kebiasaan penduduk Makkah adalah pedagang. Sedangkan ukuran
kapasitas (isi) yang digunakan adalah yang biasa digunakan oleh penduduk
Madinah, karena kebanyakan mereka begrgerak dibidang pertanian. Maksudnya,
apabila terjadi persengketaan, maka ukuran tersebut yang dipakai pada zaman
nabi.
ﻦﺴﺣ ﷲ ﺪﻨﻋ ﻮﮭﻓ ﺎﻨﺴﺣ نﻮﻤﻠﺴﻤﻟا هأر ﺎﻣ
Artinya:
Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam, maka baik pula di sisi
Allah.
 ﻲﺑأ ﺖﻨﺑ ﺔﻤطﺎﻓ نا ﻲّﻧا ﺖﻟﺎﻗ ﻢّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ّﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا ﺖﻟﺎﺳ ﺶﯿﺒﺣ
 رﺪﻗ ةﻼّﺼﻟا ﻲﻋد ّﻦﻜﻟو قﺮﻋ ﻚﻟاذ ّنا ﻻ لﺎﻘﻓ ةﻼّﺼﻟا عدﺄﻓأ ﺮﮭطأ ﻼﻓ ضﺎﺤﺘﺳأ
ﻰّﻠﺻو ﻲﻠﺴﺘﻏا ّﻢﺛ ﺎﮭﯿﻓ ﻦﯿﻀﯿﺤﺗ ﺖﻨﻛ ﻲّﺘﻟا مّﺎﯾ ﻷا
Artinya:
Fatimah binti Abi Hubaisy bertanya kepada Nabi SAW, dia berkata:
‘saya ini berada dalam kondisi haidh yang tidak berhenti apakah saya
harus meninggalkan sholat?” nabi menjawab:” Tidak, itu adalah darah
penyakit, tapi tinggalkanlah sholat berdasarkan ukuran hari-hari yang
engkau biasa menstruasi. Kemudian mandilah dan sholatlah (HR. Al-
Bukhari dari ‘Aisyah).
Dari hadits diatas jelas bahwa kebiasaan para wanita, baik itu
menstruasi,nifas dan menghitung waktu hamil yang paling panjang adalah jadi
pegangan dalam penetapan hukum. Kata-kata qodra ayyam dan seterusnya
menunjukkan bahwa ukuran-ukuran tertentu bagi wanita mengikuti yang biasa
terjadi pada diri mereka.61
c. Syarat-Syarat Kaidah.
Secara umum, terdapat empat syarat bagi sebuah tradisi untuk dijadikan
pijakan hukum
1) adat tidak berbenturan dengan teks syariat, artinya adat tersebut berupa
adat shaahih sehingga tidak akan menganulir seluruh aspek substansial
nash. Sebab bila seluruh isi substansif nash tidak teranulir, maka tidak
dinamakan bertentangan dengan nash , karena masih terdapat beberapa
unsur nash yang tidak tereliminasi.62
2) Adat berlaku konstan (iththirad) dan menyeluruh, atau menimal dilakukan
dikalangan mayoritas (ghalib). Bilapun ada yang tidak mengerjakan, maka
itu hanya sebagian kecil saja dan tidak begitu dominan. As-Suyuthi
menegaskan bahwa al-aadah itu dapat diberlakukan jika ia berlangsung
secara kontinyu, jika tidak maka ia tidak bias dijadikan sebagai landasan.63
3) Adat sudah terbentuk bersamaan dengan masa penggunaannya. Hal ini
dapat dilihat dalam istilah-istilah yang biasa digunakan dalam transaksi
jual beli, wakaf, atau wasiat.
61 Shalih ibn Ghanim, Al-Qawaid al-Kubra, h. 358.
62Jalaluddin as-Suyuthi, Al-Asybah wa an-Nazha’ir, (Beirut: al-Maktabah al-Ashriyah,
2003), h. 123.
63Jalaluddin as-Suyuthi, Al-Asybah wa an-Nazha’ir, h. 359.
4) Tidak terdapat pekerjaan atau ucapan yang bertentangan dengan nilai-nilai
substansial adat (madlmun al-‘aritualisme).64
Sering terjadi benturan antara tata nilai Islam dan tata nilai masyarakat
dalam pelaksanaannya. Misalnya, masyarakat Indonesia menganut tata nilai
kekeluargaan, Islam pun menganut tata nilai persaudaraan dan kekeluargaan.
Dalam masyarakat semacam ini, aspek-aspek kelahiran, pernikahan dan kematian
sudah menjadi ritual kebiasaan merayakannya atau memperingatinya. Apabila kita
dekati masalah ini dari sisi kaidah fiqh, maka kaidah fiqh asasi yang lima tersebut
juga harus diperhatikan dan dijadikan ‘pisau’ analisis terhadap kasus tersebut.65
d. Karakteristik dan Bentuk Adat
Bila ditinjau dari jenis pekerjaannya,adat terbagi menjadi ‘urf qawli
(kultur linguistik) dan ‘urf fi’li (kultur normatif). Dan jika ditinjau dari aspek
kuantitas pelakunya, adat terbilah menjadi ‘urf ‘am dan ‘urf khas.
1) ‘Urf qawli/lafdzi dan Fi’li/amali
‘Urf qawli adalah sejenis kata, ungkapan atau istilah tertentu yang
diberlakukan oleh sebuah manusia untuk menunjuk makna khusus, dan tidak ada
kecenderungan makna lain diluar apa yang mereka pahami. Hanafiyyah dan
Syafi’iyyah menamakan ‘urf qawli ini dengan istilah ‘urf mukhashshash.
Contohnya ketika orang arab mengucapkan kata walad (anak), maka mereka pasti
mengartikannya sebagai anak laki-laki, bukan anak perempuan. Begitupun
64A. Dzajuli, kaidah-kaidah fiqh, h. 84.
65 Shalih ibn Ghanim, Al-Qawaid al-Kubra, h. 363.
kalimat lahm (daging), yang dimaksud pasti bukan daging ikan asin atau ikan laut,
melainkan daging binatang peliharaan, seperti daging sapi, kambing, ayam atau
hewan-hewan piaraan lainnya. Sedangkan ‘Urf amali adalah kebiasaan
masyarakat yang berupa aktifitas biasa atau aktifitas mu’amalah seperti makan,
minum, bercocok tanam dan lainnya.66
2) ‘Urf ‘Am dan Khas
Jika ditinjau dari aspek pelakunya, ritualisme terbagi dalam dua kategori
umum, yaitu ‘adat ‘urfiyyah ‘ammah (budaya global universal) dan ‘adat
‘urfiyyah khaashshah (budaya parsial particular):
‘adat ‘Urfiyyah ‘ammah adalah sebentuk pekerjaan yang sudah berlaku
menyeluruh, umum dan tidak mengenal batas waktu, pergantian generasi, atau
letak geografis.67 Tradisi ini bersifat lintas batas, lintas cakupan, dan lintas
zaman. Bisa berbentuk ucapan (qawli) atau pekerjaan (fi’li). Contoh ‘adat
‘urfiyyah ‘ammah bentuk fi’li adalah tradisi mengangkat seorang pembantu atau
buruh yang biasanya dilakukan orang-orang kaya. Sedangkan contoh ‘adat
‘urfiyyah ‘ammah secara qawli adalah kebisaan orang Arab bahkan Indonesia
menggunakan kata “talak” (thalaaq) sebagai pertanda lepasnya ikatan tali
pernikahan, padahal orang Indonesia dan timur Tengah belum pernah melakukan
sebuah konvensional (kesepakatan) bersama untuk menggunakan kata talak
sebagai petunjuk makna perceraian.
66 Forum Karya Ilmiah 2004, Kilas Balik Teoritis Fiqih Islam, (Kediri: Purna Aliyah,
2004), h. 218.
67 Shalih ibn Ghanim, Al-Qawaid al-Kubra, h.363.
‘adat ‘urfiyyah khaashshah ialah sejenis kebiasaan yang berlaku di
kawasan atau golongan tertentu, dan tidak tampak pada manusia lainnya.68
Tradisi jenis kedua ini, bisa berubah dan berbeda disebabkan pebedaan tempat dan
waktu. Contoh pembayaran upah yang biasanya dilakukan secara mingguan,
bulanan, setengah tahunan atau sekali dalam setahun, tergantung adat istiadat
masing-masing kawasan.69
3) ‘Urf Shahih dan ‘Urf Fasid.
‘Urf Shahih adalah ‘urf yang berlaku di masyarakat yang tidak
bertentangan dengan nash, ijma’ maupun maslahah mu’tabarah seperti halnya
kebiasaan masyarakat yang mewakafkan harta benda dan sebagainya. Sedangkan
urf fasid adalah urf yang berlaku di masyarakat yang bertentangan dengan nash,
ijma’ maupun maslahah mu’tabarah, seperti kebiasaan masyarakat melakukan
transaksi jual beli dengan riba.70
e. Kaidah-Kaidah Cabang
Diantara kaidah-kaidah cabang dari kaidah al-‘aadah muhkamah adalah
sebagai berikut:
ﮫﺑ ﻞﻤﻌﻟا ﺐﺠﯾ ﺔّﺠﺣ سّﺎﻨﻟا لﺎﻤﻌﺘﺳاا
Artinya:
68 Abdul Haq dkk, Formulasi Nalar Fiqih, Telaah Kaidah fiqih Konseptual, (Surabaya:
Khalista, 2009), h. 291.
69Shalih ibn Ghanim, Al-Qawaid al-Qubra, h. 364.
70Shalih ibn Ghanim, Al-Qawaid al-Qubra, h. 391.
apa yang biasa diperbuat orang banyak adalah hujjah (alas
an/argument/dalil) yang wajib diamalkan
Maksud kaidah ini adalah, apa yang sudah menjadi adat kebiasaan di
masyarakat, menjadi pegangan , dalam arti setiap anggota masyarakat menaatinya.
Contohnya, menjahitkan pakaian kepada tukang jahit, sudah menjadi adat
kebiasaan bahwa yang menyediakan benang, jarum, dan menjahitnya adalah
tukang jahit.
ﺖﺒﻠﻏ وا تدﺮﻄﺿا اذا ةدﺎﻌﻟا ﺮﺒﺘﻌﺗ ﺎّﻤﻧا
Artinya:
adat yang di anggap (sebagai pertimbangan hukum) itu hanyalah adat
yang terus menerus berlaku atau berlaku umum.
Maksudnya, tidak dianggap adat kebiasaan yang bisa dijadikan
pertimbangan hukum, apabila adat kebiasaan itu hanya sekali-kali terjadi dan/atau
tidak berlaku umum. Kaidah ini sesungguhnya merupakan dua syarat untuk bisa
disebut adat, yaitu terus menerus dilakukan dan bersifat umum (keberlakuannya).
Contohnya; apabila seseorang berlangganan majalah atau surat kabar diantar ke
rumah pelanggan. Apabila pelanggan tidak mendapatkan majalah atau surat kabar
tersebut maka ia bisa complain (mengadukannya) dan menuntutnya kepada agen
majalah atau surat kabar tersebut.
ا ّﻦﻠﻟ ﻻ ﻊﺋ ﺎّﺸﻟا ﺐﻟﺎﻐﻠﻟ ةﺮﺒﻌﻟ
Artinya :
adat yang diakui adalah yang umumnya terjadi yang dikenal oleh
manusia bukan dengan yang jarang terjadi.”
Ibnu Rusyd menggunakan ungkapan lain, yaitu:
ردّﺎﻨﻟﺎﺑ ﻻ دﺎﺘﻌﻤﻟﺎﺑ ﻢﻜﺤﻟا
Artinya :
Hukum itu dengan yang biasa terjadi bukan dengan yang jarang terjadi.
Contohnya: para ulama berbeda pendapat tentang waktu haid terpanjang,
tetapi bila menggunakan kaidah diatas, maka waktu hamil terpanjang tidak akan
melebihi satu tahun. Demikian pula menentukan menopause wanita dengan 55
tahun.71
ﺎطﺮﺷ طوﺮﺸﻤﻟﺎﻛ ﺎﻓﺮﻋ فوﺮﻌﻤﻟا
Artinya :
Sesuatu yang telah dikenal karena’urf seperti yang disyaratkan dengan
suatu syarat.
Maksudnya, adat kebiasaan dalam bermuamalah mempunyai daya ikat
seperti suatu syarat yang dibuat, meskipun tidak secara tegas dinyatakan.
Contohnya apabila orang bergotong royong membangun rumah yatim piatu, maka
berdasarkan adat kebiasaan orang-orang yang bergotong royong itu tidak dibayar.
Jadi tidak bisa menuntut bayaran. Lain halnya apabila sudah dikenal sebagai
tukang kayu atau tukang cat yang biasa diupah, datang ke suatu rumah yang
sedang dibangun, lalu dia berkerja disitu, maka dia harus dibayar upahnya seperti
yang lainnya meskipun dia tidak mensyaratkan apapun, sebab kebiasaan tukang
kayu atau tukang cat apabila bekerja, dia mendapat bayaran.
ﻢﮭﻨﯿﺑ طوﺮﺸﻤﻟﺎﻛ رﺎّّﺠﺘﻟا ﻦﯿﺑ فوﺮﻌﻤﻟا
71Shalih ibn Ghanim, Al-Qawaid al-Qubra, h. 391.
Artinya :
Sesuatu yang telah dikenal diantara pedagang berlaku sebagai syarat di
antara mereka.
Sesungguhnya ini adalah dhabith karena berlaku hanya dibidang
muamalah saja, dan itupun dikalangan pedagang.
ﺺّﻨﻟﺎﺑ ﻦﯿﯿّﻌﺘﻟﺎﻛ فﺮﻌﻟﺎﺑ ﻦﯿﯿّﻌﺘﻟا
Artinya:
Ketentuan berdasarkan ‘urf seperti ketentuan berdasarkan nash.
Maksud kaidah ini adalah sesuatu ketentuan berdasarkan ‘urf yang
memenuhi syarat seperti telah dikemukakan adalah mengikat dan sama
kedudukannya seperti penetapan hokum berdasarkan nash.
Contohnya: apabila seseorang menyewa rumah atau toko tanpa
menjelaskan siapa yang bertempat tinggal di rumah atau toko tersebut, maka si
penyewa bisa memanfaatkan rumah tersebut tanpa mengubah bentuk atau amar-
kamar rumah kecuali dengan izin orang yang menyewakan.72
ﺔﻘﯿﻘﺣ ﻊﻨﺘﻤﻤﻟﺎﻛ ةدﺎﻋ ﻊﻨﺘﻤﻤﻟا
Artinya:
Sesuatu yang tidak berlaku berdasarkan adat kebiasaan seperti yang
tidak berlaku dalam kenyataan.
72Shalih ibn Ghanim, Al-Qawaid al-Qubra, h. 359.
Maksud kaidah ini adalah apabila tidak mungkin terjadi berdasarkan adat
kebiasaan secara rasional, maka tidak mungkin terjadi dalam kenyataannya.
Contohnya, seseorang mengaku bahwa harta yang ada pada orang lain itu
miliknya. Tetapi dia tidak bisa menjelaskan dari mana asal harta tersebut. Sama
halnya seperti seseorang mengaku anak si A, tetapi ternyata umur dia lebih tua
dari si A yang diakui sebagai bapaknya.
اةدﺎﻌﻟا ﺔﻟﻻﺪﺑ كﺮﺘﺗ ﺔﻘﯿﻘﺤﻟ
Artinya:
Arti hakiki (yang sebenarnya) ditinggalkan karena ada petunjuk arti
menurut adat.
Maksudnya: arti yang sesungguhnya ditinggalkan apabila ada arti lain
yang ditunjukkan oleh adat kebiasaan. Contohnya, yang disebut jual beli adalah
penyerahan uang dan penerimaan barang oleh si pembeli serta sekaligus
penyerahan barang dan penerimaan uang oleh si penjual. Akan tetapi apabila si
pembeli sudah menyerahkan tanda jadi (uang muka), maka berdasar adat
kebiasaan, akad jual beli itu telah terjadi. Maka si penjual tidak bisa lagi
membatalkan jual belinya meskipun harga barang naik.
ﻻﺎﻛ ﻲﻓﺮﻌﻟا نذﻻاﻲﻈﻔﻠﻟا نذ
Artinya:
Pemberian izin menurut ritualisme kebiasaan adalah sama dengan
pemberian izin menurut ucapan.73
Seperti saat diamnya seorang wanita perawan yang diam membisu
menunjukkan adanya kesediaan atau izin
73 A. Dzajuli, Kaidah-Kaidah Fiqh, h. 87.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendekatan Penelitian dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Pendekatan Penelitian
Jenis Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tergolong pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007)
mendefinisikan pendekatan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini dilakukan dan diarahkan pada
latar dan individu secara holistik (utuh).74 Hal ini sejalan dengan yang hendak
diteliti oleh peneliti, yaitu ritualisme Manusia Bissu di Kecamatan Sigeri
Kabupaten Pangkep.
2. Pendekatan  penelitian
Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan sebagai
berikut:
a. Pendekatan Syar’i, yaitu suatu pendekatan dengan cara mempelajari sejarah
pembentukan hukum Islam.
74 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. I: Jakarta: Gaung Persada, 2009), h.
12.
b. Pendekatan Historis, yaitu suatu pendekatan dengan cara mempelajari sejarah
pembetukan hukum Islam.
c. Pendekatan Filosafis, yaitu cara pandang atau paradigma yang bertujuan
untuk menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu yang berada
dibalik objek formalnya.
d. Pendekatan Sosiologis, yaitu cara pandang atau paradigma yang mempelajari
hubungan manusia dengan masyarakatnya.
Mengenai upacara ritual Manusia Bissu tentunya dapat dikatakan sebagai
kasus dalam agama Islam. Ritualisme Manusia Bissu begitu kontroversial dan
mengandung banyak perdebatan dikalangan masyarakat. Terlebih manusia Bissu
ini pada umumnya beragama Islam. Untuk itu penelitian ini ditujukan agar dapat
mempelajari secara mendalam dan mendetail ritualisme Manusia Bissu di
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep. Lokasi
penelitian dilakukan secara sengaja karena sebagian besar Manusia Bissu
bertempat tinggal di Kecamatan Sigeri. Terlebih lagi memang fokus pelaksanaan
upacara ritualisme Manusia Bissu berada di Kecamatan Sigeri Kabupaten
Pangkep. Alasan lainnya adalah karena Kabupaten Pangkep merupakan kampung
halaman peneliti sendiri sehingga memudahkan dalam proses pengambilan data
dan pemilihan informan.
C. Pemilihan Informan ( Subjek Penelitan)
Teknik yang digunakan dalam memilih dan menentukan subyek penelitian,
yaitu purposive sampling ( subyek sesuai tujuan ). Penentuan subyek penelitian
dalam penelitian kualitatif sangat tepat jika didasarkan pada tujuan dan masalah
penelitian. Penelitian subyek berdasarkan tujuan dilakukan untuk meningkatkan
kegunaan informasi yang didapatkan dari subyek yang kecil.75
Informan (subyek penelitian) dalam penelitian ini akan dipilih secara
sengaja dengan sadar bahwa informan tersebut memilki “keahlian” tentang
fenomena yang hendak dijawab permasalahannya. Berangkat dari judul penelitian
ini, studi kasus pada ritualisme Manusia Bissu di Kecamatan Segeri Kabupaten
Pangkep, maka pemelihan informan tentunya dilakukan pada Bissu-Bissu yang
masih tersisa di Kabupaten Pangkep. Informasi sementara menyebutkan bahwa
jumlah Manusia Bissu saat ini tinggal sembilan orang di Kabupaten Pangkep.
D. Sumber Data
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka sumber utama data penelitian ini
adalah para Bissu di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep (sumber primer).
Selain itu, sumber-sumber kepustakaan, yang dapat diperoleh berbagai review
literatur, studi dokumentasi dan studi dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
fokus penelitian (sumber sekunder).
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti itu
sendiri. Untuk membantu memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, maka
peneliti membuat pedoman wawancara dan mengobservasi atau mengamati
75Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 114.
kejadian-kejadian yang berkaitan dengan fokus penelitian. Hal ini dimaksudkan
agar data yang dikumpulkan sesuai dengan fokus penelitian dan untuk membantu
peneliti memperoleh data yang relevan. Selain itu, peneliti akan dilengkapi
dengan alat-alat seperti tape recorder, kamera digital, buku catatan dan lain-lain
yang dapat membantu jalannya penelitian nanti di lapangan.
Berdasarkan tujuan penelitian, maka data yang dibutuhkan bersifat
kualitatif. Untuk itu maka dalam penelitian ini akan digunakan teknik sebagai
berikut :
1. Wawancara mendalam ( Indepth Interview)
Dalam penelitian kualitatif wawancara merupakan alat yang sangat
dominan untuk mengumpulkan data, karena dengan wawancara, peneliti
melakukan komunikasi langsung secara mendalam dengan informan. Metode
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak
dapat diperoleh lewat pengamatan.76 Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh
keterangan, pendapat secara lisan sekaligus dapat menarik makna dari keterangan
yang dikemukakan informan.
Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
keterangan tentang ritualisme Manusia Bissu di kecamatan Segeri Kabupaten
Pangkep. Untuk itu model wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstuktur dan wawancara tidak terstruktur.
a) Model wawancara terstruktur dimaksudkan disini adalah dimana peneliti
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebelumnya
76 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, ( Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 59.
berbentuk pedoman wawancara77, walalupun tidak harus diikuti secara
sistematis, tetapi pertanyaan-pertanyaan  tersebut dijadikan sebagai pedoman
dalam wawancara yang dapat berkembang dilapangan.
b) Model wawancara tidak terstruktur, pertanyaan tidak disusun secara sistematis,
akan tetapi pertanyaan bersifat situsional. Peneliti bebas menentukan fokus
masalah wawancara, kegiatan wawancara mengalir seperti dalam percakapan
biasa, yaitu mengikut dan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi
responden.78 Dalam prakteknya kedua model wawancara tersebut pada
umumnya tidak dibatasi semata pada gejala yang akan diamati.
2. Observasi partisipasi ( Participant Observer )
Observasi partisipasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap fenomena tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian yang telah ditetapkan serta terlibat aktif dalam fenomena tersebut.79
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung dalam observasi
ritualisme Manusia Bissu untuk mengetahui perkembangan secara spesifik yang
terjadi dalam ritualisme Manusia Bissu. Pengamatan yang dilakukan harus
secermat mungkin sehingga dapat menghasilkan data yang valid, yang berarti
bahwa hasil pengamatan sesuai dengan kenyataan yang menjadi sasaran
penelitian.
77 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 131.
78Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 132.
79Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif,, h. 122-128.
Pengumpulan dimaksudkan untuk menghimpun berbagai fenomena yang
berhubungan dengan perilaku penyimpangan dikalangan remaja. Dalam
pengamatan ini peneliti akan mengunakan catatan-catatan, dan kamera sebagai
alat dokumentasi observasi.80
Pengumpulan data dilakukan langsung oleh peneliti dengan pertimbangan,
peneliti merupakan alat yang peka dan dapat bereaksi terhadap situasi dari
lingkungan yang diperkirakan bermakna bagi peneliti, serta peneliti sebagai alat
yang dapat langsung menyesuaikan diri terhadap segala aspek yang diteliti dan
dapat segera menganalisis data yang diperoleh.
3. Studi dokumentasi
Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber
dari arsip dan dokumen baik yang berada di tempat penelitian ataupun yang
berada diluar penelitian, yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut.
Teknik dokumentasi yaitu “mencari data mengenai hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya” (Arikuntono, 2006).81 Dengan studi dokumentasi ini,
peneliti dapat memperoleh data atau informasi dari berbagai sumber tertulis
mengenai ritualisme Manusia Bissu di Kabupaten Pangkep. Metode penelitian ini
cukup penting karena teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan
pendukung teknik wawancara dan teknik observasi.
80 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. II;
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 53.
81Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 134.
Selain itu, studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
pengumpulan dokumen-dokumen yang diperlukan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti untuk ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan
menambah kepercayaan dan pembuktian suatu masalah.82 Oleh karena itu, hal ini
tentunya ditujukan utamanya menganalisis ritualisme Manusia Bissu dalam
perspektif hukum Islam. Untuk melihat dari segi perspektif hukum Islam, maka
tentunya hal yang paling berperan adalah teknik dokumentasi utamanya Al-
Qur’an.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar,
yang membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan
terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara
dimensi-dimensi uraian.83
Analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan hasil penelitian seperti yang di saranakan oleh
data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hasil penelitian
tersebut, jika dikaji definisi Atas lebih menitikberatkan pada pengorganisasian
data sedangkan definisi tersebut dapat pengorganisasian data sedangkan definisi
82Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 135.
83Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 136.
yang kedua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data, dan dari kedua
definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan, analisis data, adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.84
Analisis data bermaksud atas nama mengorganisasikan data, data yang
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti,
gambar, foto, dokumen, laporan, dan lain-lain, dan pekerjaan analisis data adalah
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan dan memberikan suatu kode tertentu
dan mengkategorikannya, pengelolaan data tersebut bertujuan untuk menemukan
tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantive
(Moeloeng, 2007).85
Analisis data dilakukan dalam suatu proses, proses berarti
pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dilakukan
secara intensif, yakni sesudah meninggalkan lapangan, pekerjaan menganalisis
data memerlukan usaha pemusatan perhatian dan pengarahan tenaga fisik dan
pikiran dari peneliti, dan selain menganalisis data peneliti juga perlu mendalami
kepustakaan guna mengkonfirmasikan atau menjustifikasikan teori baru yang
barangkali ditemukan.
84Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 137.
85Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 137.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Wilayah Kabupaten Pangkep86
a. Letak Geografis
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terletak di bagian barat dari
Provinsi Sulawesi  Selatan, dengan Ibukota Pangkajene dan sebagai pusat
pelayanan wilayah bagi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, selain itu karena
letaknya yang sangat strategis dekat dengan ibukota provinsi Sulawesi Selatan.
86Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep, Kabupaten Pangkep dalam Angka 2012, h.
Berdasarkan Letak astronomi, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berada pada
11.00’ Bujur Timur dan 040.40’-080.00’ Lintang Selatan.
Secara Administratif Luas wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
12.362,73 Km2 (Setelah diadakan analisis Bakosurtanas) untuk wilayah laut
seluas 11.464,44 Km2, dengan daratan seluas 898,29 Km2, dan panjang garis
pantai di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu 250 Km, yang membentang
dari barat ke timur. Dimana Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terdiri dari 13
Kecamatan, dimana 9 Kecamatan terletak pada wilayah daratan dan 4 Kecamatan
terletak di wilayah kepulauan.
Batas Administrasi dan batas fisik Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
adalah sebagai berikut:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone.
- Sebelah Barat berbatasan dengan pulau Kalimantan, Pulau Jawa dan
Madura, Pulau Nusa Tenggara dan Pulau Bali.
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan kabupaten yang struktur
wilayah terdiri atas 2 bagian utama yang membentuk kabupaten ini yaitu:
1) Wilayah daratan
Secara Garis besar wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
ditandai dengan bentang alam wilayah dari daerah daratan rendah sampai
pegunungan, dimana potensi cukup besar juga terdapat pada wilayah daratan
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu ditandai dengan terdapatnya sumber
daya alam berupa hasil tambang, seperti batu bara, marmer, dan semen.
Disamping itu potensi pariwisata alam yang mampu menambah pendapatan
daerah.
Kecamatan yang terletak pada wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan yaitu terdiri dari: Kecamatan Pangkajene, Kecamatan Balocci,
Kecamatan Bungoro, Kecamatan Labakkang, Kecamatan Ma’rang, Kecamatan
Segeri, Kecamatan Minasa Te’ne, Kecamatan Tondong Tallasa dan Kecamatan
Mandalle.
2) Wilayah Kepulauan
Wilayah Kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan
wilayah yang memiliki kompleksitas wilayah yang sangat urgen untuk dibahas,
wilayah kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki potensi
wilayah yang sangat besar untuk dikembangkan secara lebih optimal, untuk
mendukung perkembangan wilayah kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
Kecamatan yang terletak di wilayah Kepulauan Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan yaitu: Kecamatan Liukang Tupabiring, Kecamatan Liukang
Tupabiring Utara, Kecamatan Liukang Kalmas, dan Kecamatan Liukang Tangaya.
b. Luas Wilayah
Kabupaten Pangkep terdiri atas 12 wilayah kecamatan yaitu 9 kecamatan
daratan dan 3 kecamatan kepulauan (117 buah pulau) dengan luas wilayah daratan
1.112,29 Km2 sedang luas wilayah lautnya 17.100 Km2. Luas Wilayah per
kecamatannya adalah sebagai berikut: Pangkajene (47,39 km2), Minasate’ne
(76,48 km2), Balocci (143,48 km2), Tondong Tallasa (111,20 km2), Bungoro
(90,12 km2), Labakkang (98,46 km2), Ma’rang (75,22 km2), Segeri (78,28 km2),
Mandalle (40,16 km2), Liukang Tupabbiring ( 140,00 km2), Liukang Kalmas
(91,50 km2), dan liukang Tangaya (120,00 km2).
c. Topografi dan Klimatologi
Kabupaten Pangkep terletak di pesisir pantai barat Sulawesi Selatan yang
terdiri dari dataran rendah dan pegunungan. Dataran rendah selus 73,721 Ha
membentang dari garis pantai barat ke timur yang terdiri dari persawahan,
tambak/empang, sedangkan daerah pegunungan dengan ketinggian 100-1000
meter di atas permukaan laut terletak di sebelah timur dan merupakan wilayah
yang banyak mengandung batu cadas dan sebagian mengandung batu bara serta
berbagai jenis batu marmer.
Temperatur udara berada pada kisaran rata-rata 26,40º C, keadaan angin
berada pada kecepatan lemah sampai sedang. Tempat pendeteksian curah hujan
berada di stasiun Tabo-Tabo, Leang Lonrong dan Stasiun Segeri. Curah Hujan
rata-rata pertahun mencapai 666/153 karena curah hujan dengan kelembaban
udara yang merata.
d. Sosial Ekonomi
Pada tahun 2010, jumlah penduduk Kabupaten Pangkep sebanyak 367.371
jiwa. Penduduk Pangkep sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani,
petambak, nelayan, dan pedagang. Masyarakat bercocok tanam padi bergantian
dengan penanaman palawija di sawah atau diladang. Teknik bercocok tanamnya
juga saat ini sebagian besar masih bersifat tradisional meski tidak sedikit yang
sudah menggunakan alat-alat pertanian modern. Dalam setahun, maksimal sampai
dua kali turun sawah dan jika kemarau agak panjang maka sebagian besar
masyarakat petani harus puas dengan satu kali saja panen padi dalam setahun.
Di kecamatan dataran rendah, seperti kecamatan Pangkajene, Minasate’ne,
Bungoro, Labakkang, Ma’rang, Segeri dan Mandalle terbentang kawasan
pertanian dan wilayah pesisir yang menyimpan potensi lahan pertanian yang
produktif dan perikanan tambak sehingga masyarakat menggantungkan hidupnya
dari sektor pertanian dan perikanan. Sementara masyarakat Pangkep yang
bertempat tinggal di daerah pesisir dan pulau menggantungkan hidupnya dari
sektor kelautan dan perikanan laut.
Sepanjang jalan poros ma’rang berderet ratusan penjual jeruk musiman,
sementara di jalan poros segeri dan mandalle dipenuhi lebih dari 400-an deretan
penjual jajanan khas dange. Hal ini membuktikan bahwa sektor perdagangan
hidup dan berkembang dinamis.
Dari segi keagamaan, secara umum penduduk Kabupaten Pangkep
memeluk agama Islam dengan presentase sebanyak 99,6 %. Jumlah masjid 369
buah, mushallah 22 buah, dan gereja 2 buah.
2. Profil Wilayah Kecamatan Segeri87
a. Letak Geografis
Luas wilayah Kecamatan Segeri 78,28 km. Dari 6 desa/kelurahan yang ada
di kecamatan Segeri terdiri dari 2 desa dan 4 kelurahan, dan yang merupakan
daerah pantai ada 3 desa/kelurahan dan 3 lainnya bukan pantai. Dengan batas-
batas administrasi sebagai berikut:
87Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep, Kecamatan Segeri dalam angka 2012, h.xi
1) Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Mandalle
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ma’rang
3) Sebelah Barat berbatasan dengan selat Makassar
4) Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Barru
b. Pemerintahan
Kecamatan Segeri terdapat 2 desa dan 4 Kelurahan. Di Kecamatan Segeri
terdapat lingkungan sebanyak 8, dusun sebanyak 5, rukun warga sebanyak 40,
rukun tangga sebanyak 98, sedangkan staf desa/kelurahan sebanyak 107 orang.
c. Kependudukan
Jumlah penduduk Kecamatan Segeri sebanyak 20420 jiwa yang terdiri dari
9699 jiwa laki-laki dan 10.721 jiwa perempuan, dengan kepadatan penduduk
sebesar 260 jiwa/km. Dari 6 desa dan kelurahan, kepadatan paling tinggi terjadi
pada kelurahan Segeri dengan kepadatan 941 jiwa/km dan yang paling jarang
penduduknya adalah desa Baring 91 jiwa/km.
d. Sosial
Kecamatan Segeri memiliki sarana formal berupa tingkat TK sebanyak 1
sekolah dengan murid sebanyak 120 orang dan guru sebanyak 4 orang, SD
Sebanyak 22 Sekolah dengan murid 2807 orang dan guru sebanyak 181 orang,
SLTP Negeri Sebanyak 3 Sekolah dengan jumlah murid 835 orang dan guru
sebanyak 67 orang. SLTA Negeri 1 Sekolah dengan jumlah murid 661 orang dan
guru 56 orang dan MTS sebanyak 2 Sekolah dengan jumlah murid sebanyak 42
dan guru sebanyak 20 orang.
e. Ekonomi
Kegiatan Pertanian Kecamatan Segeri terdiri dari beberapa sektor, namun
sektor pertanian menempati urutan pertama 3098 rumah tangga, perdagangan 493
rumah tangga, jasa-jasa 397 orang, angkutan sebanyak 360 rumah tangga, industri
sebanyak 140 rumah tangga, lembaga keuangan sebanyak 5 rumah tangga, sektor
lainnya sebanyak 92 juta, dan yang paling sedikit adalah rumah tangga listrik
sebanyak 2 rumah tangga.
f. Pertanian
Luas lahan sawah tahun 2008 yang tertinggi adalah sawah tadah hujan
1.451 Ha, pengairan teknis 210 Ha, dan pengairan setengah teknis 100 Ha. Jumlah
rumah tangga peternakan di Kecamatan Segeri yang paling banyak adalah ternak
ayam 33.314 ekor, diikuti ternak itik 10.311 ekor, sapi 2.338 ekor, dan ternak
kambing 728 ekor.
g. Industri
Sektor Industri di Kecamatan Segeri pada umumnya adalah industri kecil
dan industri rumah tangga dengan jumlah sebanyak 506 rumah tangga, yang
terdiri dari industri kecil sebanyak 263 rumah tangga dan industri kerajinan rumah
tangga sebanyak 243 rumah tangga.
h. Listrik, Gas, dan Air
Rumah Tangga yang mendapat aliran listrik dari PLN sudah mencapai 99,03 %
(4.872 rumah tangga). Sedangkan rumah tangga yang mendapat aliran PDAM
mencapai 23,11 % (1097 rumah tangga).
3. Periodisasi Sejarah Daerah Pangkep
Pertama, abad X-XV. Pada masa ini digambarkan awal sejarah dan
kelahiran siang, Pertumbuhan sampai kejayaan siang. Kedua, abad XVI-XIX.
Pada periode ini Siang sudah mengalami kejatuhan politik dan penurunan
pengaruh. Siang berada dalam kemelut sejarah, berada dalam rotasi kusut
dominasi Gowa dan Superioritas kekuatan Bone-Belanda. Pada Periode inilah
lambat laung nama Siang akhirnya benar-benar tenggelam dalam pentas sejarah.
Ketiga, abad XIX – Revolusi Fisik dan Masa Pembangunan. Pada masa ini
kerajaan kecil atau unit teritori politik bangkit melakukan perlawanan terhadap
penjajahan Belanda. Pada Periode ini muncul tokoh-tokoh pergerakan dengan
basis dan gerakan perjuangan yang rapi. Tokoh pergerakan tersebut seperti La
Sameggu Dg. Kalebbu, La Maruddani Karaeng Bonto-bonto, Andi Burhanuddin,
Andi Mappe, Andi Mandacingi, Andi Makin, Andi Page dan lain sebagainya
hanyalah sebagian kecil dari tokoh-tokoh pejuang kemerdekaan dari Pangkep.
B. Profil Informan
Sebagaimana yang telah dikatakan sebelumnya, sesuai dengan teknik
pemilihan informan, yaitu snowball sampling, maka peneliti mulai melakukan
pencarian informasi mengenai jumlah manusia Bissu yang ada di Kabupaten
Pangkep. Dari tiap manusia Bissu yang menjadi informan, peneliti juga
menanyakan nama dan keberadaan manusia bissu lainnya. Hasilnya adalah
peneliti menemukan 6 informan manusia bissu. Tiga bissu tua dan tiga bissu
muda. Enam manusia bissuy yang berhasil diteliti oleh peneliti merupakan bissu
yang memang benar-benar bissu dan dari hasil observasi peneliti sekiranya di
Kabupaten Pangkep, sekarang ini jumlah manusia bissu tinggal enam orang.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai identitas manusia
bissu, yaitu manusia bissu merupakan calabai (waria), dan Suku Bugis. Hal ini
tidak perlu dipertanyakan lagi karena telah menjadi syarat mutlak untuk menjadi
manusia bissu. Adapun Profil dari masing-masing informan sebagai berikut:
1. JU
Informan berinisial JU ini merupakan Puang Matoa sementara setelah
wafatnya almarhum Puang Matoa Saidi dan Puang lolo Upe. Manusia Bissu Ini
beragama Islam dan telah berumur 46 tahun serta sekarang ini bertempat tinggal
tetap di desa Bulu Sipoang Kecamatan Ma’rang. Sehari-hari, selain menjadi
Puang Matoa sementara untuk komunitas bissu di Kabupaten Pangkep, beliau juga
bekerja sebagai perias pengantin (indo’ botting) dan bertani. Informan JU
termasuk salah satu bissu tua yang tersisa.
2. NA
Informan berinisial NA ini juga merupakan salah satu bissu tua. sejak kecil
ia sudah merasa ada kelainan dalam dirinya (waria). Ia selalu mau pakai rok.
Walaupun beliau hidup dalam lingkungan keluarga yang sebagian besar
Muhammadiyah, namun akhirnya keluarganya dapat menerima keberadaan
dirinya setelah ia dinobatkan menjadi manusia bissu dan tentunya beliau juga
menjalankan kewajiban-kewajiban umat Islam.
Informan NA ini juga telah berumur 50 tahun dan sekarang ini bertempat
tinggal di desa lale’ Dua Kecamatan Ma’rang. Sebagai manusia bissu, beliau juga
mengobati orang-orang yang sakit (massanro), selain itu beliau juga bekerja
sebagai petambak, peternak bebek dan kambing, serta perias pengantin (indo
botting).
3. MA
Informan ini memiliki inisial MA yang umurnya sudah 70 tahun. Bissu tua
ini merupakan manusia bissu yang paling tua yang masih tersisa. Hal ini nampak
pada wajahnya yang memang sudah tua serta badan yang begitu kurus. Bahkan
informan sangat kesulitan memakai bahasa Indonesia dan sudah kurang bisa lagi
untuk berbicara banyak.
Walaupun demikian, informan yang bertempat tinggal di Desa kanaungang
Kecamatan Labakkang ini masih melakukan rutinitas hariannya sebagai
manusia bissu. Kehidupan sehari-harinya murni ditunjang dengan
massanro dan indo botting.
4. SO
Informan ini berinisial SO yang telah berumur 49 tahun. Walaupun
demikian sudah tua, namun ia tergolong bissu muda. Berdasarkan informasi dari
informan lainnya., bissu SO ini, nanti setelah berumur dewasa baru mendapat
pengakuan dari manusia bissu lainnya bahwa ia bissu. Walaupun sejak kelas 2
SMP, ia telah merasakan kelainan dalam dirinya (calabai), namun karena ia selalu
merantau sehingga proses belajar pada gurunya untuk menjadi manusia bissu
selalu terhambat.
Bissu SO ini bertempat tinggal agak jauh dari manusia bissu lainnya, yaitu
di Kelurahan Bungoro, Kecamatan Bungoro tepatnya di jalan Asoka. Pekerjaan
sehari-harinya sebagai perias pengantin (indo botting).
5. PA
Informan yang telah berumur 69 tahun ini memiliki inisial PA dan juga
merupakan bissu muda. Berdasarkan keterangan manusia bissu yang lain, bissu
PA awalnya hanyalah sanro dan perias pengantin, namun menjelang masa tuanya
ia mengaku pada orang-orang bahwa ia juga mendapat panggilan bissu. Hingga
akhirnya ia juga mulai diakui sebagai bissu muda
Informan ini juga beragama Islam serta memiliki Arajang berupa keris.
Sekarang ini beliau bertempat tinggal di desa Kassi Loe, Kecamatan Labakkang.
Disamping pekerjaannya sebagai sanro (mengobati orang-orang sakit) dan perias
pengantin (indo botting), beliau juga berternak sapi yang lokasi ternaknya tidak
jauh dari rumahnya.
6. MU
Informan berinisial MU ini merupakan manusia bissu yang paling muda
dari manusia bissu lainnya. Ia baru berumur 23 tahun. Hal ini memang terlihat
dari penampilannya yang begitu menjaga kebersihan. Sejak berumur 5 tahun, ia
telah mendapatkan tanda-tanda menjadi manusia bissu. Selanjutnya ia belajar
pada almarhum Puang Matoa Saidi yang juga sekaligus pamannya. Pada akhirnya,
ia juga menjalani prosesi pelantikan sebagai manusia bissu.
Bissu termuda ini bertempat tinggal di desa Bara Batu (Kampung Baru)
Kecamatan Labakkang. Selain pekerjaannya sebagai perias pengantin, ia juga
memiliki salon cukur yang bernama salon mirna.
C. Wujud Ritualisme Manusia Bissu di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep
1. Asal Muasal Keberadaan Arajang/Kalompoang di Segeri
arajang (pusaka) berfungsi sebagai simbol adanya kekuatan gaib dengan
kelompok atau keluarga tertentu. Dalam sebuah Komunitas Bissu, hubungan itu
melalui Puang Matoa. Manusia bissu ini meyakini, jika benda-benda keramat
yang terdapat dalam Arajang maka pemilik benda akan senantiasa dibimbing
makhluk-makhluk gaib di dalamnya. Namun jika tidak dipelihara, makhluk gaib
tidak akan menghiraukan mereka juga, bahkan konon pusaka itu akan hilang
secara misterius.88
Tiap manusia bissu memiliki Arajang sendiri, biasanya berupa keris, batu-
batu, biji buah yang telah kering dan lain sebagainya. Namun tiap Arajang yang
dimiliki manusia bissu tentunya harus sejalan dengan nilai-nilai adat suku Bugis.
Pada umumnya kekuatan Arajang dapat menyembuhkan orang-orang yang sakit
baik secara fisik maupun secara psikologis. Kelebihan yang satu ini merupakan
kekuatan Arajang yang pada umumnya orang percaya karena memang beberapa
kali terbukti mujarabnya.
Memang manusia bissu memiliki Arajang sendiri secara pribadi, namun
terdapat juga Arajang secara komunitas yang tentunya memiliki kekuatan yang
lebih besar. Arajang yang dimiliki komunitas bissu tersebut berupa bajak tua
(rakkala) yang sekarang ini berada di bola Arajang Kecamatan Segeri. Arajang
bersama ini langsung dijaga oleh puang matoa.
Pada masa kerajaan Bugis Kuno, Arajang Bajak Sawah merupakan simbol
bagi seluruh masyarakat Bugis yang difungsikan dalam upacara adat Mappalili
88M. Farid W. Makkulau, Potret Komunitas Manusia Bissu di Pangkep, (Makassar:CV.
Manunggal Utama, 2007), h. 94.
dan upacara adat mattemu taung. Arajang ini tentunya dijaga oleh manusia bissu
yang pada waktu itu jumlahnya sebanyak 40 orang.
Peneliti menemukan bagian sejarah yang tidak disebutkan dibeberapa
buku ilmiah yang membahas tentang manusia bissu, yaitu asal muasal keberadaan
Arajang Bajak Sawah di Segeri. Sementara dahulu kala diketahui bahwa Arajang
ini berada di Kerajaan Bugis yang letaknya sekarang ini di Kabupaten Bone.
Informasi mengenai hal ini meman diketahui manusia bissu pada umumnya
karena memang diceritakan sewaktu berguru untuk menjadi manusia bissu.
Namun dari enam manusia bissu yang peneliti wawancarai, informasi lengkap
mengenai asal muasal keberadaan Arajang di Segeri diceritakan langsung oleh
Puang Matoa sementara yaitu informan JU. Menurut informan ini, bahkan
beberapa manusia bissu sendiri tidak mengetahui secara persis perihal asal muasal
Arajang ini di Segeri. Berikut keterangan informan JU mengenai asal muasal
keberadaan Arajang Bajak Sawah di Kecamatan Segeri.
Dulu itu yang punya Arajang namanya Petta Telloe Segeri dari Bone. Kan
bermasalahki di kampungnya jadi dibuangki ke Pangkep. Didapatki di Pulau
Sabutung. Didapatmi itu Arajang disitu dibawami di Segeri. Di kasi naikkmi di
Billawae namanya. Jadi itu yang punya Arajang datang mi ke Segeri. Sementara
bissu yang 41 disuruh mencari itu Arajang, kan hilang di Bone, di Pangkepki
muncu. Setelah disuruh, di Segeri di dapat, mau dibawa pulang itu Arajang di
Bone na tidak maui pulang, jadi itu bissu yang 41 tidak maumi juga di Bone.
Tinggalmi di Pangkep (Wawancara Informan JU. 28 Oktober 2013).
Dari keterangan informan JU diatas bahwa sewaktu masih zaman Kerajaan
Bugis, Arajang Bajak Sawah telah memiliki tuan yang bernama Petta Telloe
Segeri, dan Arajang ini telah menjadi simbol bagi komunitas bissu di Bone.
Jumlah bissu pada waktu itu sebanyak 41 orang, 1 orang bissu perempuan dan 40
bissu dewatae. Suatu ketika, Petta telloe Segeri mendapat masalah di Bone yang
berujung dirinya diusir dari Bone dan dibuang ke Pangkep tepatnya di Pulau
Sabutung. Jadi, Arajang Bajak Sawah ditemukan di Pulau Sabutung lalu
dipindahkan di ke Segeri di kampung Billawae. Sementara hilangnya Arajang
Bajak Sawah yang telah ikut tuannya di Bone justru menimbulkan kekhawatiran
di Bone sehingga raja Bugis memerintahkan seluruh manusia bissu yang
jumlahnya 41 orang untuk mencari Arajang Bajak Sawah tersebut. Akhirnya para
manusia bissu tersebut menemukan Arajang Bajak Sawah tersebut di Segeri.
Ketika Arajang tersebut ingin dipulangkan ke Bone, arwah Arajang tersebut
sudah tidak mau dipulangkan hingga akhirnya manusia bissu yang berjumlah 41
orang tersebut juga tidak ingin pulang ke Bone. Setelah kejadian di atas, para
manusia bissu akhirnya memilih tinggal di Pangkep dan tetap melaksanakan
ritual-ritualnya sesuai dengan ajaran-ajaran nenek moyang Bugis.
2. Problematika Ritualisme Komunitas Bissu
Dalam perkembangannya manusia bissu yang ada di Kabupaten pangkep
dimana tergabung dalam Komunitas Bissu ketika menjalankan ritualismenya tidak
selalu berjalan dengan lancar. Peneliti menemukan beberapa problematika yang
dihadapi dan harus diselesaikan oleh manusia bissu sendiri, yaitu sebagai berikut:
a. Permasalahan Manusia Bissu dengan Dewan Adat dan Pemerintah.
Tidak mudah bagi peneliti untuk mengetahui segala macam problematika
Komunitas Bissu. Manusia Bissu sebenarnya cukup tertutup dan sangat berhati-
hati dalam berbicara apalagi menyangkut keberlangsungan ritualismenya yang
merupakan warisan dari nenek moyang dan tentunya senantiasa harus dilestarikan.
Salah satu permasalahan yang cukup berpengaruh bagi keberlangsungan
ritualisme manusia bissu adalah konflik manusia bissu yang secara langsung
dengan dewan adat dan secara langsung dengan dewan pemerintah. Konflik ini
dipicu aliran dana dari pemerintah dan bantuan dari berbagai pihak yang dikelola
oleh dewan adat Segeri untuk pelaksanaan ritualisme dan kehidupan para manusia
bissu. Terdapat perdebatan mengenai hal ini, dan informan NA akhirnya
mengungkapkan mengenai permasalahan ini. Berikut keterangan informan NA.
Engka adanna puang MA (Inisial) nak biasa, makkeda..   ianaro naaseng
bissue, ada’mi, makkedaka,  oo  bertentangan tonniki ko makko tu.., keda lesso
doi’e tak 20 juta na ada’mi pae bissue lebbiko pae pajai, makbissu. Iga ngare
nappusolangi, ka riolopa na ri olo nenek-nenekta de pa ri itai engka memangmi ia
tudu, bissu memangmi pukkai. Jadi iga na masolang, iga nigi-nigi ri olo pajai,
iatunno ma nacalla nak, idi dek elo pajai, Cuma doie deg gaga, mu sewa oto dek
to ... (Wawancara Informan NA, 30 Oktober 2013).
Puang MA merupakan Ketua Dewan Adat Segeri yang menangani segala
macam pembiayaan ritualisme manusia bissu seperti upacara adat mappalili dan
mattemmu taung.Keterangan informan NA di atas menunjukkan perdebatan
masalah pengelolaan keuangan dari pemerintah untuk ritualisme manusia bissu.
Puang MA menyatakan bahwa dana yang ada hanya untuk pelaksanaan upacara
adat manusia bissu sedangkan informan NA mengkritik bahwa dana tersebut
bukan hanya untuk pelaksanaan upacara adat tapi juga untuk kehidupan sehari-
hari para bissu.
Informan yang sekarang ini selaku Puang Lolo sementara mengatakan
bahwa dari nenek moyang terdahulu telah diketahui bahwa kehidupan sehari-hari
para bissu juga menjadi tanggungan kerajaan. Oleh karena itu, informan NA
mengharapkan ada juga dana sehari-hari buat manusia bissu mengingat hal ini
juga telah menjadi tradisi dari dulu. Lebih lanjut informan NA memperjelas
permasalahan ini.
…Dulu ada sawahna. Kalo orang bugis nabilang Galung, akkenganretta
Puang Matowa rioloe. Jadi ia tosiro biasa pertentanganna makkedaka e..pakkogi
caritanna elo mangangka Puang Matowa, ko de’ kasi’ gaga naanre ko ro. Jadi
kira-kira dakku bettuannaro ada, agatosi bettuanna idi masyarakae sirawana
anattaro arunge. Aga riolo nakkatongi Puang Matowa, pakkotoniro biasa. Jadi ko
de’ gaga mappakkoro bettuanna akkatuong, agamo rianre ko ro nak? Berarti
tidak ada apa-apa…..kalo bagi saya nak, memang bertentangangka dengan
puang di bawa’ (Puang MA dan Pak Camat).Saya kasi tau itu waria-waria, kalo
ada mau diangka’ Puang Matowa, janganko dulu, pelan-pelan.Sudahpi ditanda
tangani apanya-apanya. Kalo tidak ada pae sawah, ko de’ gaga galung, aga
persetujuanna ce’de’, bettuanna ada engka ga anu pole pemerintah lalenna
sulengge bala-balanca. Ianaro elo kuissenna’ makkeda siko’i siwuleng untu’
balanca…..bangsana iya nak, de’ kujello aleku.Engka dare’ lemoku, engka
galungku, engka pangempangku. Kalo berhentika kerjai, aga elo kuanre nak…..ka
lecce kampungki bettuanna nak…” (Wawancara Informan NA, 30 Oktober 2013).
Keterangan informan NA di atas semakin menegaskan ketidaksetujuan
aturan dewan adat terhadap pengaturan dana untuk manusia bissu. Memang di
masa Kerajaan Bugis, manusia bissu seluruhnya tinggal di Bola Arajang, dan
untuk kehidupan sehari-sehari mereka diberi sawah oleh pihak kerajaan untuk
dikelola demi memenuhi kebutuhan sehari-hari. Walaupun sekarang ini bukan lagi
masa kerajaan, namun manusia bissu sebagai pelstari adat Bugis, tetap mendapat
aliran dana dari pemerintah yang informan sendiri tidak tahu jumlahnya. Aliran
dana tersebut sepenuhnya dikelola oleh Dewan Adat Segeri.
Penjelasan informan NA di atas menyerukan kepada para manusia bissu
lainnya untuk berhati-hati jika ada pemilihan Puang Matowa. Informan NA
sendiri menginginkan ada hitam di atas putih dalam artian harus ada sawah atau
tunjangan per bulan buat para manusia bissu karena berdasarkan adat, manusia
bissu harus tinggal di Bola Arajang yang ada di Kecamatan Segeri sementara
tempat tinggal manusia bissu sekarang ini rata-rata jauh dari Bola Arajang.
Ketika para manusia bissu tinggal di Bola Arajang maka otomatis manusia
bissu meninggalkan rumah dan pekerjaannya sehingga kalau tidak ada dana untuk
kehidupan sehari-hari para bissu tampaknya hal ini mustahil dilakukan. Oleh
karena itu, manusia bissu menginginkan transparansi keuangan dan pengaturan
ulang dengan meninjau aturan adat kembali.
b. Permasalahan  jenis-jenis manusia bissu dan banyaknya orang yang mengaku
sebagai manusia bissu.
Dewasa ini, ritualisme manusia bissu jadi kalang kabut pelaksanaannya,
selain faktor di atas, terdapat permasalahan yang cukup penting untuk dianalisis
karena hal ini menyangkut originalitas manusia bissu sendiri.Permasalahan
tersebut adalah mengenai jenis-jenis manusia bissu dan banyaknya orang secara
tiba-tiba juga mengaku sebagai bissu.
Mengenai jenis-jenis manusia bissu, memang manusia bissu tidak satu
jenis.Hal ini juga diakui semua informan.Di Kabupaten Bone dan Kabupaten
Wajo juga terdapat manusia bissu, tapi berbeda dengan manusia bissu yang ada di
Kabupaten Pangkep. “Di Bone sama Wajo ada juga bissu, tapi bukan bissu
dewata, bissu pa’duppa namanya. Kalo di Pangkep bissu dewata namanya”
(Wawancara Informan JU, 28 Oktober 2013).
Informan JU di atas menyatakan bahwa manusia bissu yang ada di
Kabupaten Bone dan Wajo berbeda dengan manusia bissu yang ada di Kabupaten
Pangkep.Kalo di Kabupaten Bone dan Wajo namanya Bissu Pa’duppa sedangkan
kalau di Kabupaten Pangkep namanya Bissu Dewata. Perbedaan nama sudah tentu
berbeda juga dalam hal pelaksanaan ritualnya. Berikut pernyataan informan, “ Di
Bone lagi, memang bissu tapi tidak ma’bissu orang itu di Bone. Ada tonji
maggiri’na tapi ma’giri biasaji.Bissu disiniji itu asli ma’giri” (Wawancara
Informan SO, 3 November 2013).
Bissu dewata, dewata pada dewata tue bissu aslinna. Ia naro na passulini
dewatae malino ni. De’na talinring. Iyaro ko niro nabettuangi tau maccae. To
maccae padduppai ianaro riase’ dewata.Engka tonni pammase’ pole ri idi,
namasseakki mappauniro sillempu, mappkoro de’na ulle masebbu-sebbu”
(Wawancara Informan PA, 2 November 2013).
Salah satu perbedaan antara manusia bissu yang ada di Bone dan Wajo
dengan yang ada di Pangkep adalah dalam hal maggiri’.Menurut informan SO,
bissu di Bone Cuma maggiri’ biasa saja sedangkan di Pangkep maggiri’nya
memang asli.Sementara bissu PA mencoba mendefinisikan mengenai bissu
Dewata yang Cuma ada di Kabupaten Pangkep.Informan PA di atas menyatakan
bahwa bissu Dewata merupakan bissu asli.
Selain hal di atas, peneliti menemukan permasalahan lain mengenai jenis
manusia bissu, yaitu Bissu Makkunrai (perempuan). Sekarang ini terdapat
perdebatan mengenai bissu makkunrai yang juga memiliki kedudukan setara
dengan manusia bissu yang calabai.
Sanro N dan T itu bukan bissu. Menurut Surat La Galigo, memang ada
bissu makkunrai tapi dulu itu menurut Puang Matoa, (bissuperempuan) tidak ikut
ma’bissu. Tapi, kan dulu itu ada namanya bissu 41. 1 itu bissu
perempuannya.Ikutki itu bissu perempuan karena perempuan itu ikut dalam
upacara prosesi bissu.Jadi itumi yang disebut bissu makkunrai.Tapi itu bissu
perempuan tidak ma’dewatai, tidak maggiri’ tapi sekarang itu bissu begitumi,
namanya ekonomi maumi diapa (Wawancara Informan JU, 28 Oktober 2013).
Berdasarkan informan JU di atas, dapat dianalisis bahwa memang ada
manusia bissu perempuan dan hal ini juga tertulis dalam La Galigo, tapi bissu
perempuan tersebut tidak maggiri’, tidak ma’dewatai.Namun kenyataannya
sekarang bissu perempuan juga maggiri.Oleh karena itu, sewaktu peneliti
menceritakan Sanro N dan T sebagai bissu perempuan, informan JU mengatakan
bahwa mereka bukanlah bissu.
Terdapat problematika yang lebih rumit lagi, yaitu ada orang-orang yang
mengaku sebagai bissu.Hal ini cukup lumrah mengingat semenjak manusia bissu
diangkat ke dunia internasional, manusia bissu menjadi cukup populer di kalangan
masyarakat umum sehingga hal-hal seperti ini memudahkan untuk terjadi.
Bissu sekarang tidak seperti bissu-bissu yang lalu karena banyak sekarang
bissu…ya…bissu-bissu begitulah. Dulu kita itu ikutki sama guruta. Sekarang beda
karena banyak bissu tidak mempelajari betul-betul ilmu bissu… (Wawancara
Informan JU, 28 Oktober 2013).
Pernyataan di atas tentunya mengarah pada beberapa orang yang mengaku
sebagai bissu padahal sebenarnya bukan bissu.Kekecewaan informan JU ini cukup
beralasan mengingat popularitas bissu yang semakin meningkat dan semakin
dijadikan objek wisata.
c. Permasalahan Arajang Bajak Sawah.
Sewaktu peneliti menerapkan teknik snowball sampling sekaligus
melakukan observasi, peneliti mendapatkan beberapa isu yang beredar mengenai
Arajang Bajak Sawah.Konflik yang terjadi di tubuh komunitas bissu di Kabupaten
Pangkep menyebabkan rentangnya isu pelemparan wacana. Isu ini mengenai
keberadaan arwah Arajang Bajak Sawah yang sudah tidak lagi berada di Bola
Arajang di Segeri, tapi berada di L:abakkang. Mendengar hal ini, para manusia
bissu tentunya tidak membenarkan isu ini.Pernyataan paling keras dilontarkan
oleh informan JU yang juga sebagai Puang Matowa sementara.
Janganki percaya itu..yang bilang itu na tidak natau itu asal-usulnya
Arajang. Coba meki tanyaki, nda natau itu…aslinya itu Arajang, asli pertamanya
yang hilangnya dari Bone, tidak adami sekarang di sana. Jadi waktunya Petta
Telloe Segeri yang punya Arajang di sana, yang itue yang kasian diusir dari
Bone, diusir dari raja Bone, diusir ke laut, jadi dibikinkanmi itu perahu bambu
jadi mengalirmi ke sana. Setelah itu, sampai ke pulau. Diliat sama Awalli Datu
Sibutung, disitumi diliat pertamanya. Ehh..apa itu mengalir di laut?cobako beng
pergi liatki, barusanna ada begitu. Disitumi ditau Petta Telloe Segeri
namanya.Jadi itu nabilang Datu Sabutung, bawaki naik ke Segeri, jadi ikutmi
yang punya Arajang ke Segeri. Sewaktu dibuangi yang punya Arajang, ikut juga
Arajangnya (Bajak Sawah) jadi waktunya ikut itu Arajang, selalu dibuang sama
yang punya Arajang, tapi muncul lagi. Setiap dibuang itu Arajang muncul lagi.
Jadi datangmi arwahnya itu Arajang bilang jangan moko buangka saya dari
Bone, mauka ikut sama kau, jadi ikutmi. Nah setelah yang punya Arajang (Petta
Telloe Segeri) di bawa ke Segeri maumi menghilang itu Arajang yang
asli.Datangmi Awalli Lantiangoro natemukanki itu Arajang di Gunung
Lantiangoro.Ke Segeri kasi tau yang punya Arajang bilang datangki ambilki
arajanta di Gunung Lantiangoro. Akhirnya naambilmi yang punya Arajang baru
nabawaki ke Segeri... jadi janganki sembarang bilang kalo rohnya itu Arajang
ada di Labakkang, janganki percayaki apa nabilang. Kalo memang rohnya
Arajang sudah tidak ada lagi di Segeri lebih baik pulangki kembali di kampung
asalnya, Bone karena di situ semua keluarganya yang punya Arajang”
(Wawancara Informan JU, 28 Oktober 2013).
Permasalahannya adalah isu mengenai hilangnya arwah Arajang Bajak
Sawah di Segeri dilontarkan oleh mantan manusia bissu yang menurut informan
JU telah membentuk kelompok sendiri dengan pemusatan ritual di
Labakkang.Penjelasan informan JU di atas sangatlah penting secara historis
mengenai keberadaan Arajang di Segeri. Menurut informan JU, jika roh Arajang
Bajak Sawah memang mau menghilang pasti dia akan kembali ke Bone karena
keluarga besar Petta Telloe Segeri ada di Kabupaten Bone.
3. Pelaksanaan Ritualisme Manusia Bissu
Dengan adanya permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh manusia
bissu di atas tentu menghambat pelaksanaan ritualisme manusia bissu, yaitu
upacara adat Mappalili dan Mattemmu taung. Walaupun demikian, manusia bissu
tetap akan berusaha untuk melaksanakan upacara adat Mappalili dan Mattemmu
taung.
Mengenai bentuk pelaksanaan upacara adat Mappalili dan Mattemmu
taung, menurut semua informan tidak ada perubahan dengan pelaksanaan upacara
adat sebelumnya.Kalaupun ada, hanya lama pelaksanaannya.Sebagaimana yang
diketahui bahwa dulu pelaksanaan upacara adat dilakukan selama empat puluh
hari empat puluh malam tapi sekarang Cuma tiga hari tiga malam.Tidak ada
perbedaan jika mengenai bentuk pelaksanaan. Berikut pernyataan para informan,
“Tidak adaji perbedaannya upacara adat mappalili dulu dengan sekarang.
Samaji.Pake baju bissu dilakukan upacara mappalili dan mattemmu taung”
(Wawancara Informan PA, 2 November 2013). “ Samaji, ritual-ritualnya itu tonji
Cuma sekarang dilaksanakan biasanya tiga hari tiga malam” (Wawancara
Informan MU, 1 November 2013). “ Kalo upacara mappalili dulu dengan
sekarang samaji, tidak ada bedanya” (Wawancara Informan MA, 1 November
2013).
Pernyataan tiga informan berinisial PA, MU dan MA di atas menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan upacara adat Mappalili dan Mattemmu taung dulu
dengan sekarang, kecuali dalam hal waktu pelaksanaan. Informan yang lain juga
mengatakan hal demikian. Hanya saja sekarang ini upacara adat sulitdilaksanakan
mengingat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Komunitas Bissu.
4. Pandangan Manusia Bissu terhadap Ajaran Islam
Telah diketahui secara umum bahwa Manusia Bissu semuanya bergama
Islam  (selleng). Mereka pada umumnya cukup mengerti kekhawatiran golongan-
golongan tertentu mengenai adat-adat ritualnya jika dipandang  dari perspektif
hukum Islam. Walupun demikian, umat Islam harusnya mengutamakan sikap
berfikir positif terhadap ritualisme Manusia Bissu karena biar bagaimanapun adat
adalah sesuatu yang senantiasa berkembang seiring perkembangan zaman. Hal ini
juga berlaku bagi ajaran Islam yang tidak boleh dipaksakan kepada siapapun
apalagi dengan mengambil jalan kekerasan seperti operasi tobat ( Penumpasan
Bissu) yang dilakukan oleh gerombolan DI/TII pimpinan Kahar Muzakkar.
Ritualisme Manusia Bissu memang telah ada jauh sebelum agama Islam
masuk ke Indonesia, namun keberadaan agama Islam sendiri di Indonesia juga
telah berlangsung lama dan dapat diterima oleh masyarakat Indonesia dengan
baik. Oleh karena itu, Manusia bissu sebagai pemeluk agama Islam tentunya
punya pandangan mengenai ajaran Islam dan benturannya dengan ritual-ritual
yang mereka lakukan.
Itu dalam kita prosesi bissu tidak bisa dicampur dengan agama. Tapi
adatta kita lebiah dulu ada daripada Islam. Iya ro riolo de’ gaga puang de’ gaga
ata’, de’ gaga ata’ de’ppa gaga puang. Iyar o puange de’tona gaga kkiata’i…
.de’nami iya ro de’nami nawe’dingki poleki pi gau tosi iya ro idi riaseng
massempaja nasaba sellengki. Tapi de’ to  nawedding tenri pigau iya ri idi ada’
tradisionalta nasaba pakkumentongi iya idi… riolo nene’ta ( Wawancara
Informan JU, 28 Oktober 2013).
Pernyataan informan JU di atas adalah sebeah pernyataan bahwa adat
ritual yang dilakukan Manusia Bissu tidak boleh dicampurkan dengan agama.
Artinya, tidak ada hubungannya dengan ibadah dalam Islam. Informan JU
Melanjutkan dengan mengatakan jika tidak ada Tuhan, maka tidak ada manusia.
Begitupun sebaliknya jika tidak ada manusia, maka Tuhanpun tidak ada karena
Tuhan tidak ada yang sembah ki. Tidak boleh juga kita tidak lakukan Shalat
karena kita Beragama islam, tapi tidak boleh tidak dilaksanakan adat tradisional
kita karena kita juga mengikuti nenek moyang terdahulu. Informan JU juga
melontarkan bahwa alat-alat ritual yang ada pada sanro-sanro bukan Arajang
namanya. Inilah yang menyebabkan para ulama Islam marah karena para sanro
tersebut menyembah berhala. Hal ini dinyatakan oleh salah satu informan, “ tapi
itu disanro N (Inisial), bukan Arajang namanya itumi marahki udztaska karena
ma’berhala namanya” ( Wawancara Informan JU, 28 Oktober 2013).
Ada juga pernyataan dari informan lain, yaitu informan PA yang
menyebutkan bahwa dirinya adalah Islam. Cukup di rumah informan PA
bernampilan seperti perempuan kalau ingin keluar rumah seperti ke pasar, atau
shalat jum’at informan PA tetap bernampilan seperti laki-laki. Adapun
pernyataannya yaitu, “ Islam ma’ iya. Di rumahpa pake baju perempuan karena
kalo mauki keluar ke pasar, kemana-mana, shalat, shalat jum’at dan lebaran baju
laki-laki ja” ( Wawancara Informan PA, 2 November 2013 ).
Ada juga pernyataan yang lebih menarik, yaitu berasal dari salah satu bissu
tua, informan NA. Beliau menjelaskan secara panjang lebar bahwa masyarakat
Islam bisa menerima keberadaan manusia bissu. Beliau mulai bercerita dari
pengalaman hidupnya sendiri sampai akhirnya masyarakat sekitar bisa menerima
ritual dan keislamannya.
Engka metto iaro anunna dewatae pole langi’e manurung rekeng
bettuanna iaro ianaro passanrokki. Kan riolo de’ na riitai iaro, ceritanami ko
bo’boe nalontare’e. iye ma’mula-mula makbissu, ee..yae keturunna, bettuanna,
tidak bisa tidak iyaro naik ripigau. Naare mentoi tauwe mimpi. Narekka mimpi
pole puang Allah taala. Apa iyaro wettunaro eloi engka yae rilaleng (Arajang
bissu NA), ada kuliat perempuan satu hajji dari tanah mekkah, ee..sama laki-laki
pake’ songko … iaro wettuna dating, wettungku nappamimpi nak, seperti orang
kuliat, makkeda mauka tinggal. Makkejje ladde’I muhammadiyaee de’na wedding
makkeda engka mappalesso maga ega lokka-lokka menrang, de’ naulle, tidak bisa
cecca ladde, maja’tosiko dicallai tawwa. Di pukul bettuanna nak ee. Beccu
Meupa, makkero 13 tahun, jadi ii wattue, kan ada rumahku... itu waktu na kasi
mimpika nak, waktu napanjaci sanro, kan puang Allah taalamiro sompaiki,
makkedani wuita na puada iya ada’ku... (Wawancara Informan NA, 30 Oktober
2013)
Pernyataan Informan NA di atas merupakan bentuk pembenaran bahwa
ritulisme yang manusia bissu lakukan selama ini tidak menyalahi ajaran Islam.
Hal ini berdasarkan pengalaman informan NA yang mendapatkan penjelasan
mengenai hal tersebut lewat mimpi. Arajang yng dimilki informan NA merupakan
bentuk perwujudan dari makhluk yang ditemuinya di dalam mimpinya, yaitu
sepasang makhluk yang menggunakan simbol Islam. Seperti makhluk menyerupai
laki-laki dengan memakai songkok dan makhluk menyerupai perempuan dengan
memakai jilbab. Dengan demikian, informan NA merasa ritual yang dilakukannya
tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
D. Ritualisme Manusia Bissu dalam Perspektif  Hukum Islam di Kecamatan
Segeri Kabupaten Pangkep
Berdasarkan analisis dari data yang ditemukan mengenai ritualisme
Manusia Bissu, maka ada dua hal dari ritualisme Manusia Bissu yang
bertentangan dengan teks-teks syariat, yaitu:
1. Menyembah dan Memohon pertolongan selain kepada Allah swt.
Terdapat Indikasi bahwa kegiatan ritualisme Manusia Bissu berbau unsur
menyembah dan memohon pertolongan selain kepada Allah swt., Walaupun
Manusia Bissu beragama Islam, namun kegiatan adat ritual yang hendak
dipertahankannya cukup bertentangan dalam Al-Qur’an dan Hadist. Pada kegiatan
ini, penyembuhan terhadap orang yang sakit dilakukan dengan meminta arwah
nenek moyang. Hal ini tampak dengan komunikasi yang dilakukannya
menggunakan mantra-mantra bahasa bugis kuno. Pada kesempatan yang lain,
tampaknya beberapa Manusia Bissu memelihara semacam Arajang ( pusaka) yang
begitu dilindunginya di rumah masing-masing. Arajang ini begitu istimewa
karena mendapatkan kamar yang khusus dan ketika hendak berkomunikasi dengan
Arajang ini, Manusia Bissu harus memakai pakaian adat dan menyalakan lilin.
Sekilas Arajang yang dimiliki Manusia Bissu tampak seperti berhala
(bebatuan,keris,dan lain-lain). Sesungguhnya ritualisme Manusia Bissu ini telah





hanya Engkaulah yang Kami sembah,dan hanya kepada Engkaulah Kami
meminta pertolongan.89
Na’budu diambil dari kata ‘ibaadat: kepatuhan dan ketundukan yang
ditimbulkan oleh perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang
disembah, karena berkeyakinan bahwa Allah mempunyai kekuasaaan yang mutlak
89Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid I Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
h. 10.
terhadapnya. Sedangkan Nasta’iin (minta pertolongan), terambil dari kata
isti’aanah: mengharapkan bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan
yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri.90
Seorang muslim hanyalah menyerahkan ibadahnya kepada Allah swt.,
semata, tidak dibagi dengan selain-Nya. Berbeda dengan orang-orang musyrikin
yang selain mereka menyembah Allah swt., mereka juga menyembah berhala-
berhala.Mereka berdoa kepada Allah swt., namun menjadikan berhala-berhala
tersebut sebagai perantara (wasilah) supaya bisa mendekatkan diri mereka kepada
Allah swt., dan supaya berhala-berhala tersebut bisa memberikan syafaat di sisi












Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik).
dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata):
"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan
Kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih
90Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 10.
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang
pendusta dan sangat ingkar.91











dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'at
kepada Kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula)
dibumi?Maha suci Allah dan Maha Tinggi dan apa yang mereka
mempersekutukan (itu).92
Pada firman Allah swt., yang lain, sahabat Nabi Muhammad saw.,
Abdullah Ibnu Abbas menjelaskan megenai wahyu Allah swt., dalam Al-Qur’an






dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu
91Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid 8 Jakarta: Departemen Agama
RI, 2007), h. 407.
92Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid IV Jakarta: Lentera Abadi,
2010), h. 282.
meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts,
ya'uq dan nasr.93
Menurut Ibnu Abbas, Wadd, Suwwa’, Yaghutz, Ya’uq dan Nasr adalah
nama-nama orang shalih dari kaum Nuh yang ketika mereka meninggal. Syeitan
membisikkan kepada mereka : “Hendaknya kalian membuat patung di tempat
dulu mereka bermajelis dan berilah nama sesuai dengan nama-nama mereka”,
kemudian kaum tersebut mengerjakan bisikan syeitan. Pada awalnya patung-
patung itu dak disembah, namun lama kelamaan ketika kaum pembuat patung tadi
meninggal dan ilmu syariat dilupakan, patung-patung itu disembah (Diriwayatkan
oleh Imam Al Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab at Tafsir Bab Surah Nuh).94
Allah swt., memerintahkan hambaNya untuk memohon dan berdoa secara
langsung padaNya tanpa perantara. Sebagaimana firmanNya dalam Surah Al Jin




dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka
janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping
(menyembah) Allah.95
Allah swt., juga berfirman dalam QS Al Baqarah/2:186.


93Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid X Jakarta: Lentera Abadi,
2010), h. 365.
94 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 365.






dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.96
Dijelaskan oleh para Ulama’ bahwa hanya kepada Allah swt., tempat
minta tolong untuk hal-hal yang memang hanya kepada Allah swt., yang bisa
melakukannya, seperti rezeki, kesembuhan, jodoh, keselamatan, dan yang
semisalnya. Meminta kepada selain Allah swt., hal-hal yang hanya Allah swt.,
saja yang mampu melakukannya adalah termasuk kesyirikan.
2. Kepercayaan terhadap roh nenek moyang
Mengenai kepercayaan terhadap roh nenek moyang adalah hal yang sakral
dan diwajibkan bagi Manusia Bissu. Dalam ritualisme Manusia Bissu baik upacara
adat Mappalili maupun mattemu taung terlebih dahulu dilakukan kegiatan
membangunkan Arajang. Membangunkan Arajang yang dimaksud adalah
membangunkan arwah nenek moyang. Selain itu, pada kegiatan lainnya terdapat
acara ritual maggiri’. Pada proses kegiatan ini, Manusia Bissu dalam keadaan tak
sadarkan diri sambil menusuk lehernya dengan sebilah keris namun tidak mempan
(kebal). Menurut Manusia Bissu, dalam keadaan tak sadarkan diri tersebut, roh
nenek moyang sedang merasuki dirinya.
96Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid X Jakarta: Lentera Abadi,
2010), h. 365.
Sebagian Filosof mengkaji masalah ini lebih dalam dengan membanginya
kedalam empat fase, sebagai berikut:97
a. An-Naskh, yaitu kembalinya roh kedalam badan orang lain.
b. Al-Maskh, yaitu ketika roh menempati tubuh binatang.
c. Al-Faskh, yaitu ketika roh bertautan dengan tumbuh-tumbuhan.
d. Ar-Raskh, yaitu ketika roh bertautan dengan salah satu benda mati.
Seluruh mazhab Islam bersepakat bahwa setelah berakhir kehidupan ini, roh
tidak akan kembali pada badan yang lain di dunia ini. Para ulama Syiah dan
Ahlulsunnah mengingkari dan membatilkan paham reinkarnasi ini dengan
dalil-dalil yang jelas dan menganggapnya sebagai salah satu bentuk
penyimpangan agma-agama kuno, dalam hal ini agama hindu.98
Di dalam  Al Qur’an, yang merupakan sumber ilmu pengetahuan dan
kebudayaan Islam, termuat banyak ayat yang menolak paham reinkarnasi atau
kepercayaan hadirnya roh kembali diantaranya adalah ayat-ayat berikut. Allah







97Nashir Makarim Syirazi, Al-Irtibath bi al-Arwah, ter. Irwan Kurniawan, Berhubungan
dengan Roh: Kritik Syariat dan Logika Atas Paham-Paham Sesat, ( Cet. II; Jakarta: PT. Lentera
Basritama, 1999),h. 3.
98Nashir Makarim Syirazi, Al-Irtibath bi al-Arwah, ter. Irwan Kurniawan, Berhubungan




(Demikianlah Keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang
kematian kepada seseorang dari mereka, Dia berkata: "Ya Tuhanku
kembalikanlah aku (ke dunia). agar aku berbuat amal yang saleh terhadap
yang telah aku tinggalkan. sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah
Perkataan yang diucapkannya saja. dan di hadapan mereka ada dinding
sampal hari mereka dibangkitkan.99
Dengan jelas ayat ini menafikan kembalinya roh kedalam kehidupan untuk
meraih kembali apa yang terlewatkan pada masa-masa yang lalu. Allah swt., juga






mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya
kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?100
Ayat ini mengungkapkan bahwa kehidupan setelah mati terbatas pada satu
kehidupan saja, tidak lebih yaitu kehidupan pada hari kiamat. Allah swt.,





99Nashir Makarim Syirazi, Al-Irtibath bi al-Arwah, ter. Irwan Kurniawan, Berhubungan
dengan Roh: Kritik Syariat dan Logika Atas Paham-Paham Sesat






Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezki, kemudian
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara
yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari
yang demikian itu? Maha sucilah Dia dan Maha Tinggi dari apa yang
mereka persekutukan.101
Dalam ayat ini disebutkan bahwa kematian dan kehidupan setelah
penciptaan pertama di dunia ini adalah satu kali saja, yaitu kehidupan akhirat.





dan Dialah Allah yang telah menghidupkan kamu, kemudian mematikan
kamu, kemudian menghidupkan kamu (lagi), Sesungguhnya manusia itu,
benar-benar sangat mengingkari nikmat.
Dalam ayat ini dikemukakan bahwa kehidupan setelah mati terbatas pada
satu kehidupan saja. Tidak lebih, yaitu kehidupan pada hati kiamat. Allah swt.,







101Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid VII Jakarta: Lentera Abadi,
2010), h. 507.
mereka menjawab: "Ya Tuhan Kami Engkau telah mematikan Kami dua
kali dan telah menghidupkan Kami dua kali (pula), lalu Kami mengakui
dosa-dosa kami. Maka Adakah sesuatu jalan (bagi Kami) untuk keluar
(dari neraka)102
Kadang-kadang sebagian orang mengartikan kata amattanna itsnatyn
sebagai argumen bahwa kematian itu terjadi dua kali. Yakni, manusia akan hidup
kembali di dunia ini, kemudian mati lagi. Kalau ia tidak kembali ke dalam
kehidupan ini, niscaya kematian itu satu kali saja, tidak lebih.103
Penjelasan diatas telah membuktikan bahwa terdapat hal-hal dalam
ritualisme Manusia Bissu itu bertentangan  dengan teks-teks syariat. Hal ini telah
bertentangan dengan aturan pertama syarat-syarat kaidah Al-‘Aadah Muhakkamah
dan ini menyebabkan gugurnya syarat-syarat kaidah yang lain.
Mengenai syarat-syarat kaidah yang lain, sebenarnya telah sesuai dengan
adat ritualisme Manusia Bissu, namun melanggar aturan syarat pertama
menyebabkan tidak berartinya syarat-syarat yang lain. Seperti, mengenai adat
Manusia Bissu yang telah berlaku secara menyeluruh dan dilaksanakan secara
berkelanjutan oleh komunitas Bissu bahkan menurut Manusia Bissu sebagian
masyrakat Bugis masih percaya ritualisme Bugis Kuno. Begitupun  juga adat
Manusia Bissu telah ada semenjak adanya kerajaan Bugis kuno. Adat ritualnya
telah dilaksanakan secara turun-menurun jauh sebelum masuknnya agama Islam
di Indonesia serta tidak terdapat ucapan ataupun tindakan yang menyimpang dari
substansial ritualisme Manusia Bissu. Walaupun tiga syarat kaidah Al-‘Aadah
102Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 460.
103Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 583.
Muhakkamah telah sesuai dengan ritualisme Manusia Bissu, namun syarat kaidah
yang pertama tidak sesuai sehingga secara keseluruhan dapat diartikan ritualisme




Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab sebelumnya, maka penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Wujud ritualisme manusia Bissu di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep
terdiri dari:
a. Tiap manusia Bissu memiliki Arajang (pusaka) sebagai simbol kekuatan
bersama baik manusia Bissu maupun Masyarakat Bugis berupa bajak sawah
tua yang senantiasa harus dijaga karena secara historis, Arajang bajak sawah
tua pernah menghilang dari tempat asalnya, yaitu Kabupaten Bone dan
ditemukan di Kabupaten Pangkep.
b. Dalam Perkembangannya, terdapat berbagai macam masalah yang dihadapi
manusia Bissu sehingga dapat mengancam keberlangsungan ritualisme
manusia Bissu, yaitu:
1) Konflik antara dewan adat Kecamatan Segeri dengan Manusia Bissu
berupa ketidaksepahaman mengenai penggunaan dana untuk
ritualisme Manusia Bissu.
2) Permasalahan jenis-jenis Manusia Bissu dan sebagian kecil orang
yang mengaku sebagai Manusia Bissu.
c. Tidak terjadi perubahan mendasar mengenai pelaksanaan upacara ritual
mappalili dan mattemmu taung.
d. Sebagai umat Islam, Manusia Bissu dalam pelaksanaan ritualismenya tidak
merasa bertentangan dengan ajaran Islam.
2. Ritualisme Manusia Bissu dalam perspektif hukum Islam tidak dapat
diterima sebagai hukum karena bertentangan dengan aturan pertama
syarat-syarat kaidah Al-‘Aadah Muhakkamah dan ini menyebabkan
gugurnya syarat-syarat kaidah yang lain.
B. Implikasi Penelitian
Adapun implikasi penelitian berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu:
1. Untuk pembaca, sebaiknya dilakukan pengkajian lebih mendalam mengenai
komunitas Manusia Bissu terutama dari sisi interaksi sosialnya.
2. Untuk pemerintah Kabupaten Pangkep, sebaiknya memperhatikan
permasalahan-permasalahan yang ada di Komunitasa Bissu sekaranga ini.
3. Untuk Dewan Adat Kecamatan Segeri, sebaiknya menganailisis lebih jauh
mengenai adat ritualisme Manusia Bissu sehingga keduanya tidak terjadi lagi
konflik.
4. Untuk Manusia Bissu, sebaiknya mengkaji lebih mendalam lagi mengenai
hukum Islam sehingga kedepannya adat Manusia Bissu dapat diterima sesuai
dengan Hukum Islam.
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Tentang  Manusia Bissu
1. Sebagai orang-orang yang berpengaruh di masa kerajaan Bugis Kuno,
bagaimanakah kedudukan manusia bissu bagi masyarakat Bugis di masa
Kerajaan Bugis Kuno?
2. Seiring perkembangan zaman, bagaimanakah kedudukan manusia bissu
sekarang ini bagi masyarakat bugis?
3. Bagaimanakah pandangan anda mengenai masyarakat Bugis sekarang ini
dalam hal memelihara tradisi-tradisi Bugis?
4. Bagaimanakah pandangan anda mengenai peran pemerintah daerah dalam
pelestarian tradisi-tradisi suku Bugis?
5. Dalam usaha melestarikan tradisi-tradisi suku Bugis, manusia bissu telah
melakukan sosialisasi berupa pertunjukan dan mendapat dukungan dari
masyarakat luas baik berupa tingkat local, nasional, maupun internasional.
Bagaimanakah tanggapan anda mengenai hal ini?
6. Adakah perbedaan antara manusia bissu yang ada di kabupaten pangkep
dengan kabupaten Wajo ataupun kabupaten Bone?
Tentang Ritualisme Manusia Bissu
1. Menurut anda seberapa pentingkah pelaksanaan ritual-ritual manusia bissu
bagi manusia bugis?
2. Menurut anda seberapa pentingkah ritual upacara adat mappalili bagi
masyarakat bugis?
3. Menurut anda seberapa pentingkah ritual upacara adat mattemu taung bagi
masyarakat bugis?
4. Adakah perbedaan upacara mappalili pada masa kerajaan Bugis kuno
dengan masa sekarang ini?
5. Adakah perbedaan upacara mattemu taung pada masa kerajaan Bugis kuno
dengan masa sekarang ini?
6. Mengenai ritual maggiri kadang masyarakat melihatnya sebagai hiburan.
Nilai-nilai apakah yang sebenarnya yang hendak disampaikan dari ritual
maggiri ini?
7. Menurut anda seberapa pentingkah bola arajang bagi manusia bissu?
8. Apakah harapan-harapan anda dalam melestarikan riualisme manusia
bissu?
Tentang Agama Islam dalam Manusia Bissu
1. Menurut anda bagaimanakah hubungan agama Islam dengan ritual
manusia bissu?
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